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PROTEKSI ISI LAPORAN AKHIR PEMBERDAYAAN KEMITRAAN MASYARAKAT
Dilarang menyalin, menyimpan, memperbanyak sebagian atau seluruh isi proposal ini dalam bentuk apapun 

 kecuali oleh pengusul dan pengelola administrasi pengabdian kepada masyarakat
LAPORAN AKHIR 2024

Rencana Pelaksanaan Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat: tahun 2024 s.d. tahun 2024

1. JUDUL PENGABDIAN

Program Pengembangan Kompetensi Profesional Guru Melalui Penyusunan Perangkat Pembelajaran 

Berdiferensiasi Integratif Untuk Menunjang  Kemampuan Literasi Numerasi Siswa

Kelompok Skema Ruang Lingkup Bidang Fokus Lama Kegiatan Tahun Pertama 
Usulan

Pemberdayaan 
Berbasis Masyarakat

Pemberdayaan 
Kemitraan Masyarakat

tematik - Green 
Economy

1 2024

2. IDENTITAS PENGUSUL

Nama, Peran Perguruan 
Tinggi/ Institusi

Program Studi/
Bagian 

Bidang Tugas ID Sinta H-Index Rumpun 
Ilmu

NENDRA 
MURSETYA 

SOMASIH DWIPA 

 Ketua Pengusul

Universitas 
PGRI 

Yogyakarta

Akuntansi Koordinator 
Program

5993034 - MATEMAT
IKA

LAELA SAGITA 

 Anggota 
Pengusul

Universitas 
PGRI 

Yogyakarta

Pendidikan 
Matematika

Pendampingan 
Penyusunan 
Perangkat 
Pembelajaran

5983417 - ILMU 
PENDIDIK

AN 
MATEMAT
IKA DAN 

ILMU 
PENGETA

HUAN 
ALAM 
(MIPA)

GANUNG 
ANGGRAENI 

 Anggota 
Pengusul

Universitas 
PGRI 

Yogyakarta

Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar

Pendampingan 
Penyusunan 
Perangkat 
Pembelajaran

6699630 - ILMU 
PENDIDIK

AN 
MATEMAT
IKA DAN 

ILMU 
PENGETA

HUAN 
ALAM 
(MIPA)

3. IDENTITAS PENGUSUL VOKASI

Nama, Peran Perguruan 
Tinggi/ Institusi

Program Studi/
Bagian 

Bidang Tugas ID Sinta H-Index Rumpun 
Ilmu

4. IDENTITAS MAHASISWA

Nama, Peran NIM Perguruan 
Tinggi/ 
Institusi

Program 
Studi/Bagian 

Bidang Tugas Jumlah SKS Mata Kuliah

 

 Mahasiswa

- - - Mahasiswa 
membantu 

dalam 
Pendampinga

n 
Penyusunan 
Perangkat 

6 Pengembanga
n Bahan Ajar 
Matematika,S

eminar 2, 
Literasi 

Numerasi

https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/5993034
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/5983417
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6699630


Pembelajaran 
Berdiferensias

i
NONI EKO 

SURYATNINGS
IH 

 Mahasiswa

20144100012 Universitas 
PGRI 

Yogyakarta

Pendidikan 
Matematika

Membantu 
Pendampinga

n 
Penyusunan 
Perangkat 

Pembelajaran 
Berdiferensias

i Integratif

6 Pengembanga
n Bahan Ajar 
Matematika,S

eminar 2, 
Literasi 

Numerasi

NANING 
KRISTIANA 

 Mahasiswa

21144100018 Universitas 
PGRI 

Yogyakarta

Pendidikan 
Matematika

Membantu 
pendampinga
n guru dalam 
penyusunan 
bahan ajar 

dan Lembar 
Kegiatan 

Siswa

6 Pengembanga
n Bahan Ajar 
Matematika,S

eminar 2, 
Literasi 

Numerasi

5. MITRA KERJASAMA
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dapat melibatkan mitra, yaitu mitra sasaran, mitra pemerintah/pemda, mitra DUDI/CSR/
LSM atau mitra perguruan tinggi

sasaran

Jenis Mitra : sasaran
Kelompok Mitra Sasaran : Kelompok masyarakat yang produktif secara ekonomi
Nama Mitra Sasaran : SMP Negeri 14 Yogyakarta
Pimpinan Mitra : Trihidayati Setyaningsih, S. Pd.
Jenis Kelompok Mitra : Sekolah Negeri
Lingkup Permasalahan ke 1 : Aspek Manajemen
Lingkup Permasalahan ke 2 : Aspek Sosial kemasyarakatan
Jumlah Anggota Kelompok : 33
Provinsi : D.I. YOGYAKARTA
Kabupaten/Kota : Kota Yogyakarta
Kecamatan : JETIS
Desa/Kelurahan : BUMIJO
Alamat Lengkap Mitra Sasaran : Jl. Tentara Pelajar No. 7 Yogyakarta, Bumijo, Kec. Jetis, Kota 

Yogyakarta
Dana Tahun 1 : Rp. 2.000.000,00
File Tangkapan Layar Google Maps 
yang Menggambarkan Jarak 
Perguruan Tinggi ke Lokasi Mitra 
Sasaran

Lihat

File Surat Pernyataan Mitra Kerja 
sama

Lihat

File Dokumen Bukti Jumlah 
Keanggotaan Kelompok/Karyawan 
Mitra Sasaran

Lihat

6. IKU

Indikator IKU terkait Uraian IKU Uraian Kegiatan

IKU 2: Mahasiswa Mendapat 

Pengalaman di Luar Kampus

Mahasiswa memiliki pengalaman 

belajar di luar kampus paling 

sedikit 6 SKS

Mahasiswa terlibat dalam kegiatan 

pendampingan penyusunan 

perangkat pembelajaran integratif 

terdiri dari penyusunan dokumen 

rencana pembelajaran, bahan ajar, 

lembar kegiatan siswa, dan 

https://storage.googleapis.com/sipp-be-files/usulan_pengabdian/Jarak PT ke Lokasi Mitra Sasaran__ffb2e9ae.pdf
https://storage.googleapis.com/sipp-be-files/usulan_pengabdian/final_SuratPernyataanKesediaanKerjaSama__f49912d5.pdf
https://storage.googleapis.com/sipp-be-files/usulan_pengabdian/Profil SMP N 14 Yogyakarta__da28e81c.pdf


instrumen penilaian siswa

IKU 3: Dosen Berkegiatan di Luar 

Kampus 

Dosen bekerja penuh waktu 

sebagai praktisi di Kementerian 

atau kelembagaan Pemerintah 

Indonesia

Dosen terlibat dalam Program 

Komite Pembelajaran Sekolah 

Penggerak yang dilaksanakan 

Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan

7. (SDGs)

SDGs terkait Uraian Kegiatan

Pendidikan Berkualitas Kegiatan pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran 

berdiferensiasi integratif memberikan dukungan pada upaya pendidikan 

yang berkualitas untuk mengembangkan kompetensi siswa sesuai 

keragaman karakteristik  unik dirinya.

Berkurangnya Kesenjangan Pengembangan perangkat pembelajaran berdiferensiasi integratif 

memberikan ruang ada seluruh siswa untuk secara optimal 

mengembangkan kompetensinya melalui pembelajaran yang inovatif. 

Kegiatan pengabdian juga berupaya menciptakan suatu lingkungan sekolah 

yang ramah dan menyenangkan bagi seluruh siswa.

8. LUARAN DIJANJIKAN

Tahun 
Luaran

Kelompok Luaran Jenis Luaran Status target 
capaian

Keterangan

1 Peningkatan level 
keberdayaan mitra: 
Aspek Manajemen

Peningkatan 
Kemampuan Manajemen

Tercapai Peningkatan 
kelengkapan 

perangkat 
pembelajaran 
integratif guru 

sebanyak 80% dari 
seluruh mata 
pelajaran dari 

sebelumnya hanya 
60%

1 Peningkatan level 
keberdayaan mitra: 

Aspek Sosial 
Kemasyarakatan

Peningkatan 
Keterampilan

Tercapai Peningkatan 
kompetensi 
profesional 

sebanyak 75 % guru 
mendapat penilaian 
SKP dalam kategori  

baik dari 
sebelumnya hanya 

60%

1 Artikel Ilmiah Artikel ilmiah pada jurnal 
terindeks SINTA

Published https://
journal.upy.ac.id/
index.php/lppm/
index, Penerbit 

LPPM Universitas 
PGRI Yogyakarta

1 Rekognisi SKS 
mahasiswa

Rekognisi mahasiswa 
menjadi bagian MBKM 
minimal 6 (enam) SKS

Tercapai Pengembangan 
Bahan Ajar 

Matematika, 
Seminar 1, 

Pembimbingan 
Skripsi

1 Publikasi berita pada 
media massa

Elektronik Terbit https://
radarjogja.jawapos.

com/, Penerbit 
Jawapos



1 Karya audio visual Video kegiatan Unggah di Laman 
Youtube Lembaga

Publikasi video 
kegiatan di laman 

youtube official UPY, 
https://

www.youtube.com/
@upyTV-media

1 Karya visual Poster Tercapai Poster berisi 
ringkasan aktivitas 

dan capaian 
kegiatan 

pendampingan 
penyusunan 
perangkat 

pembelajaran

9. ANGGARAN
Rencana Anggaran Biaya penelitian mengacu pada PMK dan buku Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat yang berlaku.

Tahun 1 Total Rp41.066.000,00 | Disetujui Rp41.066.000,00
Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total URL Hps

Teknologi dan 
Inovasi

Barang 
komponen 
produksi

Biaya 
pengembangan 
aplikasi grand 

design penyusun 
perangkat 

pembelajaran 
integratif

Unit 1 5.565.000 5.565.000 Lihat

Biaya Upah dan 
Jasa

HR Pembantu 
teknis/Asisten 
Pelaksanaan 

kegiatan

Honorarium 
pembantu teknis 

kegiatan 
pendampingan (1 
orang x 38 hari x 3 

jam)

OJ 114 25.000 2.850.000 Lihat

Biaya Lainnya Biaya 
publikasi di 
media masa

Biaya publikasi di 
media elektronik 

radar jogja

Paket 1 522.500 522.500 Lihat

Teknologi dan 
Inovasi

Barang 
komponen 
produksi

Biaya 
pengembangan 

aplikasi penyusun 
rencana 

pembelajaran

Unit 1 4.200.000 4.200.000 Lihat

Biaya Pelatihan Biaya 
konsumsi

Biaya konsumsi 
makan dan snack 

pelatihan 
Penyusunan Bahan 
Ajar  33 guru, 7 tim 

peneliti

OK (kali) 40 67.500 2.700.000 Lihat

Biaya Upah dan 
Jasa

HR Pembantu 
lapangan

Honorarium 
Pembantu 

pelaksanaan 
pendampingan (1 
orang x 15 hari)

OH 15 80.000 1.200.000 Lihat

Biaya Pelatihan Biaya 
konsumsi

Biaya konsumsi 
makan dan snack 

pelatihan 
Penyusunan 
Instrumen 
Penilaian 

Pembelajaran (33 
guru, 7 tim 
pengabdi)

OK (kali) 40 68.500 2.740.000 Lihat

Teknologi dan 
Inovasi

Barang 
komponen 
produksi

Biaya 
pengembangan 

aplikasi penyusun 
instrumen 
penilaian 

Unit 1 5.566.000 5.566.000 Lihat

https://docs.google.com/document/d/158mXHe4LvRE-RJHsFq7ct0CsTSHLUtQv/edit?usp=drive_link&ouid=118279300260988518489&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1TF9UK-JljcHmVQxe3Qpz-Jln6OnOsD1S/edit?usp=drive_link&ouid=118279300260988518489&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1Xj4NsQCSlI-cZr7cFcI_Zdk5uo4Sb8uh/edit?usp=drive_link&ouid=118279300260988518489&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1p_DddwUYleUF1hXqezYbO0Di7kDAd697/edit?usp=drive_link&ouid=118279300260988518489&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1f1vi4GdMujV_FbpbzH6AlrfrVStQe7mB/edit?usp=drive_link&ouid=118279300260988518489&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/18r1Qev0xpSNx5SFKRfyuCJebQa5ZDxdi/edit?usp=drive_link&ouid=118279300260988518489&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1Ks2shTv_OUxw5Ua_k75YDiBLr2pITZQ5/edit?usp=drive_link&ouid=118279300260988518489&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1fKcZ6SUE18_ajoNBgcJ6FkJQaPpal3Ij/edit?usp=drive_link&ouid=118279300260988518489&rtpof=true&sd=true


Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total URL Hps
pembelajaran

Teknologi dan 
Inovasi

Barang 
komponen 
produksi

Biaya 
pengembangan 

aplikasi penyusun 
bahan ajar 

Unit 1 5.380.000 5.380.000 Lihat

Biaya Lainnya Biaya 
Publikasi 
artikel di 

Jurnal 
Nasional

Biaya publikasi di 
jurnal nasional 

Sinta 4

Paket 1 1.000.000 1.000.000 Lihat

Biaya Perjalanan Transport 
Lokal

Biaya perjalanan 
tim pengabdian ke 
sekolah mitra 3 tim 

pengabdi dan 3 
mahasiswa dalam 

20 kegiatan 

OK (kali) 120 51.000 6.120.000 Lihat

Biaya Pelatihan Biaya 
konsumsi

Biaya konsumsi 
makan dan snack 

pelatihan 
Penyusunan 

Rencana 
Pembelajaran 33 

guru, 7 tim peneliti

OK (kali) 40 67.500 2.700.000 Lihat

Biaya Lainnya Biaya 
pembuatan 
dokumen 

video

Biaya pembuatan 
video kegiatan

Paket 1 522.500 522.500 Lihat

*. KEMAJUAN PENELITIAN

      A. RINGKASAN

          Keterampilan menyusun perangkat pembelajaran oleh guru merupakan salah satu faktor dari 

kompetensi pedagogik yang sangat penting mendukung kualitas pembelajaran. Kemampuan 

pedagogik guru memberikan kontribusi positif pada capaian  hasil belajar siswa . Terdapat simbiosis 

antara pandangan guru yang tidak tepat tentang content knowledge dengan tindakan instruksionalnya 

dalam pembelajaran yang kemudian bermasalah. Meskipun integrasi sains dan matematika telah 

mendapat dorongan dari organisasi professional, namun hanya sedikit program pelatihan yang 

memberikan kesempatan bagi guru untuk mengembangkan keterampilan dalam integrasi konten dan 

praktik pembelajaran yang efektif dan koheren. Diperlukan suatu tindakan pengembangan modul yang 

dapat  melengkapi kombinasi  pengetahuan konten dengan umpan balik guru. Kehadiran suatu 

rancangan program pengembangan profesional yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran menjadi hal penting yang dibutuhkan guru. Hasil observasi pendahuluan melalui metode 

wawancara dan diskusi menunjukkan bahwa guru masih belum yakin dalam melaksanakan 

pembelajaran berdiferensiasi. Pada dokumen rencana pembelajaran yang dikembangkan juga disadari 

guru sangat minim memasukkan unsur HOTS (Higher Order Thinking Skills) dan TPACK 

(Technological Pedagogical Content Knowledge). Guru juga merasakan bahwa upaya melakukan 

pembelajaran inovatif melalui pemanfaatan bahan ajar dan media pembelajaran interaktif belum 

dilakukan dengan optimal. Didapati perangkat pembelajaran yang disusun mulai dari rencana 

pembelajaran, bahan ajar dan lembar kegiatan siswa, serta instrumen penilaian dalam mendukung 

capaian numerasi siswa belum saling terkait karena disusun secara terpisah.

Secara umum guru yang telah melakukan pembelajaran inovatif di kelas baru mencapai 60,6%, dan 

yang memiliki perangkat pembelajaran kategori lengkap 42,42%. Dari 20 guru yang telah 

https://docs.google.com/document/d/1tk65X2PszRGHfsmv8DZLbQ7MAUp7Janx/edit?usp=drive_link&ouid=118279300260988518489&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1jhigrIULHybtTLeJyacxGdXjbi_0OMy0/edit?usp=drive_link&ouid=118279300260988518489&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1jEARzhrJSBZZk55nYlwTRyX1EXJqDPBC/edit?usp=drive_link&ouid=118279300260988518489&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1576yaU29hN1Iu-wFjjdK_oBnIZXjzwkr/edit?usp=drive_link&ouid=118279300260988518489&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1btyNYr0gdAm-NE3smuMpRpFniKb4oq69/edit?usp=drive_link&ouid=118279300260988518489&rtpof=true&sd=true


mengembangkan pembelajaran inovatif, 10 guru mulai melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi, 

11 guru telah memasukkan unsur HOTS, 13 guru menerapkan pendekatan TPACK dalam 

pembelajaran, serta 8 guru menyusun perangkat pembelajaran integratif. Melalui kegiatan yang 

dikembangkan, diharapkan seluruh indikator yang telah disebutkan dapat dilaksanakan oleh minimal 

75% guru di SMP Negeri 14 Yogyakarta.

Berdasarkan pemaparan di atas, pelaksanaan program pengabdian ini bertujuan untuk melakukan 

sebuah program untuk mengoptimalkan kegiatan dalam Kombel Vidyadhana 14 dan meningkatan 

profesionalisme guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran berdiferensiasi integratif 

melalui kegiatan pendampingan. Program pengabdian ini sangat sesuai dengan tujuan MBKM 

memberi kesempatan kepada mahasiswa terjun langsung dan menerapkan ilmu mereka secara 

praktis, sekaligus memperoleh pengalaman berharga yang sesuai dengan IKU di perguruan tinggi 

seperti disajikan pada. Program pengabdian ini melibatkan dua mahasiswa semester VII yang berasal 

dari program Studi Pendidikan Matematika untuk mengikuti program Magang di sekolah.

Berdasarkan uraian lingkungan belajar dalam peningkatan profesionalisme guru dan pembelajaran 

blended learning, pada pengabdian ini mendesain lingkungan belajar dengan mengadopsi salah satu 

model penerapan blended learning. Model ini efektif untuk memenuhi tuntutan keberlanjutan dari 

pengembangan profesionalisme guru. Tahapan metode pelaksanaan kegiatan meliputi: (1) 

Preliminary; (2) Quiz; (3) Self- study; (4) Face- to- face workshop; (5) Designing integrative teaching 

materials; (6) Practice in Class; (7) Reflection; (8) Sharing Knowledge; (9) Reporting.  

    Luaran yang diharapkan dari kegiatan ini terdiri dari beberapa indikator aspek yaitu (1) persentase 

guru melakukan pembelajaran inovatif, (2) persentase guru memiliki perangkat pembelajaran kategori 

lengkap, (3) persentase guru melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi, (4) persentase guru 

memasukkan unsur HOTS, (5) persentase guru menerapkan pendekatan TPACK, (6) persentase guru 

Menyusun perangkat pembelajaran integrative, (7) persentase guru mengoptimalkan kemampuan 

literasi numerasi siswa. Seluruh indikator yang telah disebutkan dapat dilaksanakan oleh minimal 75% 

guru di SMP Negeri 14 Yogyakarta.

    Secara umum hasil dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan telah terjadi peningkatan kualitas dan 

efektivitas kegiatan dalam komunitas belajar guru yang menunjang peningkatan profesionalisme guru 

dalam menyusun perangkat pembelajaran berdiferensiasi integratif dalam mengoptimalkan 

kemampuan literasi numerasi siswa. Guru yang telah melakukan pembelajaran inovatif di kelas 

mencapai 93,93%, dan yang memiliki perangkat pembelajaran kategori lengkap 75,75%, 84,84% guru 

telah melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi, 87,87% guru telah memasukkan unsur HOTS, 

78,79% guru menerapkan pendekatan TPACK dalam pembelajaran, 78,79% guru menyusun perangkat 

pembelajaran integratif, dan 87,88% guru mengoptimalkan kemampuan literasi numerasi siswa dalam 

pembelajaran.

      B. KATA KUNCI

          Perangkat Pembelajaran; Diferensiasi; Integratif; Literasi; Numerasi
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RINGKASAN  
 

Keterampilan menyusun perangkat pembelajaran oleh guru merupakan salah satu faktor 
dari kompetensi pedagogik yang sangat penting mendukung kualitas pembelajaran. 
Kemampuan pedagogik guru memberikan kontribusi positif pada capaian  hasil belajar siswa . 
Terdapat simbiosis antara pandangan guru yang tidak tepat tentang content knowledge dengan 
tindakan instruksionalnya dalam pembelajaran yang kemudian bermasalah. Meskipun integrasi 
sains dan matematika telah mendapat dorongan dari organisasi professional, namun hanya 
sedikit program pelatihan yang memberikan kesempatan bagi guru untuk mengembangkan 
keterampilan dalam integrasi konten dan praktik pembelajaran yang efektif dan koheren. 
Diperlukan suatu tindakan pengembangan modul yang dapat  melengkapi kombinasi  
pengetahuan konten dengan umpan balik guru. Kehadiran suatu rancangan program 
pengembangan profesional yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 
menjadi hal penting yang dibutuhkan guru. Hasil observasi pendahuluan melalui metode 
wawancara dan diskusi menunjukkan bahwa guru masih belum yakin dalam melaksanakan 
pembelajaran berdiferensiasi. Pada dokumen rencana pembelajaran yang dikembangkan juga 
disadari guru sangat minim memasukkan unsur HOTS (Higher Order Thinking Skills) dan 
TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge). Guru juga merasakan bahwa upaya 
melakukan pembelajaran inovatif melalui pemanfaatan bahan ajar dan media pembelajaran 
interaktif belum dilakukan dengan optimal. Didapati perangkat pembelajaran yang disusun 
mulai dari rencana pembelajaran, bahan ajar dan lembar kegiatan siswa, serta instrumen 
penilaian dalam mendukung capaian numerasi siswa belum saling terkait karena disusun secara 
terpisah. 

Secara umum guru yang telah melakukan pembelajaran inovatif di kelas baru mencapai 
60,6%, dan yang memiliki perangkat pembelajaran kategori lengkap 42,42%. Dari 20 guru 
yang telah mengembangkan pembelajaran inovatif, 10 guru mulai melaksanakan pembelajaran 
berdiferensiasi, 11 guru telah memasukkan unsur HOTS, 13 guru menerapkan pendekatan 
TPACK dalam pembelajaran, serta 8 guru menyusun perangkat pembelajaran integratif. 
Melalui kegiatan yang dikembangkan, diharapkan seluruh indikator yang telah disebutkan 
dapat dilaksanakan oleh minimal 75% guru di SMP Negeri 14 Yogyakarta. 

Berdasarkan pemaparan di atas, pelaksanaan program pengabdian ini bertujuan untuk 
melakukan sebuah program untuk mengoptimalkan kegiatan dalam Kombel Vidyadhana 14 
dan meningkatan profesionalisme guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran 
berdiferensiasi integratif melalui kegiatan pendampingan. Program pengabdian ini sangat 
sesuai dengan tujuan MBKM memberi kesempatan kepada mahasiswa terjun langsung dan 
menerapkan ilmu mereka secara praktis, sekaligus memperoleh pengalaman berharga yang 
sesuai dengan IKU di perguruan tinggi seperti disajikan pada. Program pengabdian ini 
melibatkan dua mahasiswa semester VII yang berasal dari program Studi Pendidikan 
Matematika untuk mengikuti program Magang di sekolah. 

Berdasarkan uraian lingkungan belajar dalam peningkatan profesionalisme guru dan 
pembelajaran blended learning, pada pengabdian ini mendesain lingkungan belajar dengan 
mengadopsi salah satu model penerapan blended learning. Model ini efektif untuk memenuhi 
tuntutan keberlanjutan dari pengembangan profesionalisme guru. Tahapan metode pelaksanaan 
kegiatan meliputi: (1) Preliminary; (2) Quiz; (3) Self-study; (4) Face-to-face workshop; (5) 
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Designing integrative teaching materials; (6) Practice in Class; (7) Reflection; (8) Sharing 
Knowledge; (9) Reporting.   
 Luaran yang diharapkan dari kegiatan ini terdiri dari beberapa indikator aspek yaitu (1) 
persentase guru melakukan pembelajaran inovatif, (2) persentase guru memiliki perangkat 
pembelajaran kategori lengkap, (3) persentase guru melaksanakan pembelajaran 
berdiferensiasi, (4) persentase guru memasukkan unsur HOTS, (5) persentase guru menerapkan 
pendekatan TPACK, (6) persentase guru Menyusun perangkat pembelajaran integrative, (7) 
persentase guru mengoptimalkan kemampuan literasi numerasi siswa. Seluruh indikator yang 
telah disebutkan dapat dilaksanakan oleh minimal 75% guru di SMP Negeri 14 Yogyakarta. 
 Secara umum hasil dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan telah terjadi peningkatan 
kualitas dan efektivitas kegiatan dalam komunitas belajar guru yang menunjang peningkatan 
profesionalisme guru dalam menyusun perangkat pembelajaran berdiferensiasi integratif dalam 
mengoptimalkan kemampuan literasi numerasi siswa. Guru yang telah melakukan 
pembelajaran inovatif di kelas mencapai 93,93%, dan yang memiliki perangkat pembelajaran 
kategori lengkap 75,75%, 84,84% guru telah melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi, 
87,87% guru telah memasukkan unsur HOTS, 78,79% guru menerapkan pendekatan TPACK 
dalam pembelajaran, 78,79% guru menyusun perangkat pembelajaran integratif, dan 87,88% 
guru mengoptimalkan kemampuan literasi numerasi siswa dalam pembelajaran. 
 

Kata Kunci 
Perangkat Pembelajaran; Diferensiasi; Integratif; Literasi; Numerasi 
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PRAKATA 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan yang Maha Esa oleh karena pimpinan dan 
kuasanya, penyusun dapat menyelesaikan laporan kemajuan pengabdian masyarakat tahun 
2024 ini. Laporan ni merupakan salah satu instrument yang memberikan gambaran dan ilustrasi 
implementasi pembelajaran berdiferensiasi yang menyajikan hasil observasi dan evaluasi, serta 
berbagai temuan dan analisis akar masalah untuk kemudian ditentukan tindak lanjut demi 
peningkatan kualitas profesionalisme guru.  Dokumen ini tersusun dengan berdasarkan basis 
data yang komprehensif hasil pengukuran mulai dari telaah akar masalah sampai pada analisis 
hasil capaian. 

Laporan ini tentu banyak kekurangan dan keterbatasan, sehingga kritik dan masukan 
dari semua pihak masih kami butuhkan. Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat kepada 
semua stakeholders UPY sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk 
peningkatan kualitas pembelajaran pengembangan budaya mutu berkelanjutan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Keterampilan menyusun perangkat pembelajaran oleh guru merupakan salah satu 
faktor dari kompetensi pedagogik yang sangat penting mendukung kualitas pembelajaran. 
Kemampuan pedagogik guru memberikan kontribusi positif pada capaian  hasil belajar siswa 
(1). Terdapat simbiosis antara pandangan guru yang tidak tepat tentang content knowledge 
dengan tindakan instruksionalnya dalam pembelajaran yang kemudian bermasalah (2). 
Meskipun integrasi sains dan matematika telah mendapat dorongan dari organisasi 
professional, namun hanya sedikit program pelatihan yang memberikan kesempatan bagi guru 
untuk mengembangkan keterampilan dalam integrasi konten dan praktik pembelajaran yang 
efektif dan koheren. Diperlukan suatu tindakan pengembangan modul yang dapat  melengkapi 
kombinasi  pengetahuan konten dengan umpan balik guru (3). Kehadiran suatu rancangan 
program pengembangan profesional yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi dalam 
pembelajaran menjadi hal penting yang dibutuhkan guru (4).  

Perbedaan karakteristik siswa berpengaruh pada gaya belajar, tingkat kesiapan, dan 
ketertarikan dari individu. Tergambar peran guru sebagai fasilitator pembelajaran agar siswa 
mendapatkan kompetensi yang maksimal serta mengembangkan karakter positif dengan 
mengoptimalkan potensi dalam diri peserta didik (5). Salah satu pendekatan pembelajaran 
matematika yang merespon berbagai kebutuhan sesuai karakteristik siswa adalah pembelajaran 
berdiferensiasi. Dalam pembelajaran, penting untuk memperhatikan kecenderungan gaya 
belajar individu dan mengembangkan bahan ajar yang berdiferensiasi untuk mengakomodasi 
gaya belajar yang beragam (6). Salah satu variasi dalam pembelajaran adalah penggunaan 
bahan ajar matematika bilingual yang berorientasi pada peningkatan prestasi belajar (7). 

Integrasi aspek Science, Technology, Engineering and Math (STEM) merupakan 
pondasi pengembangan kualitas pembelajaran yang memanfaatkan berbagai  teknologi  maju  
mutakhir (8).  Jika  dilihat  sepintas  pembelajaran hanya terfokus pada ranah pengetahuan 
sains, teknologi, dan matematika, namun pada pandangan yang lebih luas semua bidang 
keilmuan dapat menggunakan kaidah sains,  teknologi,  dan  matematika  tersebut.  Metode  
pembelajaran  aktif  dalam  STEM  memfasilitasi kreativitas dan kemempuan berpikir tingkat 
tinggi dari siswa (9). Tergambar kebutuhan yang menjadi urgensi dari kegiatan pengabdian ini 
yaitu hadirnya suatu teknologi untuk membantu guru dalam menyusun perangkat pembelajaran 
berdiferensiasi integratif, untuk memenuhi kebutuhan peserta didik yang beragam. 
 

 

 

  



11 

 

 

BAB 2 

HASIL ANALISIS KONDISI EXISTING MITRA SESUAI BIDANG 
PERMASALAHAN YANG DIANGKAT 

 

A. Profil Mitra 

SMP Negeri 14 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah negeri yang bertempat di  Jl. 
Tentara Pelajar No. 7 dengan luas 4920 m2 pada kawasan Bumijo yang merupakan jantung kota 
Yogyakarta. Kondisi geografis ini membuat sekolah memiliki karakteristik sebagai sekolah 
urban yang berkaitan dengan permasalahan kondisi sosial ekonomi siswanya yang sangat 
variatif berasal dari lingkungan ekonomi rendah, sedang, dan tinggi. Total terdapat 396 siswa 
dengan 47,22% adalah laki-laki dan 52,78% perempuan. Siswa ini terbagi dalam 12 rombongan 
belajar dengan masing-masing 4 rombongan belajar untuk setiap jenjang kelas 7 sampai kelas 
9. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa masih sangat mengandalkan guru untuk 
membimbing dan menuntun dalam proses pembelajaran. 

  

  
Gambar 1. Profil Siswa 

 

Guru di SMP N 14 yang berjumlah 33 orang didominasi perempuan sebanyak 23 orang 
dan hampir separuh tepatnya sebanyak 48,48% berada pada usia produktif di bawah 40 tahun. 
Sebanyak 54,55% guru telah mendapatkan sertifikat yang memenuhi kriteria sebagai pendidik 
profesional. Dari data seperti ini secara umum seharusnya guru mampu menguasai teknologi 
pembelajaran mutakhir untuk menunjang tugasnya mentransferkan ilmu pengetahuan kepada 
peserta didik. Namun kenyataannya hasil observasi menunjukkan guru belum memiliki 
wawasan dan keterampilan yang memadai untuk merancang pembelajaran yang tepat dan 
menyenangkan bagi siswa. Tergambar hambatan kompetensi guru dalam pengembangan 
perangkat pembelajaran yang belum memadai untuk memungkinkan siswa menjadi aktif, 
kreatif, dan menyenangkan dalam kegiatan belajarnya.  
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Gambar 2. Profil Guru 

Permasalahan lain terkait kondisi fasilitas sarana dan prasarana yang beradalam 
kategori kurang memadai dengan 13 ruang kelas dalam kodisi rusak berat, dan 1 dari 3 
laboratorium dalam keadaan rusak sedang. Hal serupa juga digambarkan pada kondisi sanitasi 
yang menunjukkan 2 sanitasi guru dalam kondisi rusak sedang dan 2 sanitasi siswa rusak berat. 
Kondisi fasilitas dan sarana prasarana seperti ini menghambat upaya guru mengembangkan 
pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan. 

 

Gambar 3. Kegiatan Observasi Pendahuluan 

 

Hasil observasi pendahuluan melalui metode wawancara dan diskusi menunjukkan 
bahwa guru masih belum yakin dalam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi. Pada 
dokumen rencana pembelajaran yang dikembangkan juga disadari guru sangat minim 
memasukkan unsur HOTS (Higher Order Thinking Skills) dan TPACK (Technological 
Pedagogical Content Knowledge). Guru juga merasakan bahwa upaya melakukan 
pembelajaran inovatif melalui pemanfaatan bahan ajar dan media pembelajaran interaktif 
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belum dilakukan dengan optimal. Didapati perangkat pembelajaran yang disusun mulai dari 
rencana pembelajaran, bahan ajar dan lembar kegiatan siswa, serta instrumen penilaian capaian 
siswa belum saling terkait karena disusun secara terpisah. 

Secara umum guru yang telah melakukan pembelajaran inovatif di kelas baru mencapai 
60,6%, dan yang memiliki perangkat pembelajaran kategori lengkap 42,42%. Dari 20 guru 
yang telah mengembangkan pembelajaran inovatif, 10 guru mulai melaksanakan pembelajaran 
berdiferensiasi, 11 guru telah memasukkan unsur HOTS, 13 guru menerapkan pendekatan 
TPACK dalam pembelajaran, serta 8 guru menyusun perangkat pembelajaran integratif. 
Melalui kegiatan yang dikembangkan, diharapkan seluruh indikator yang telah disebutkan 
dapat dilaksanakan oleh minimal 75% guru di SMP Negeri 14 Yogyakarta 

 

Tabel 1. Data Kuantitatif Kondisi Existing Mitra dan Target yang Ditetapkan . 

 

 
  

No 
Indikator Aspek Kondisi Existing Target Paska

Program 

1 Persentase guru melakukan pembelajaran 

inovatif 

60,6% 90,90% 

2 Persentase guru memiliki perangkat 

pembelajaran kategori lengkap 

42,42% 75,75% 

3 Persentase guru melaksanakan 

pembelajaran berdiferensiasi 

30,3% 72,72% 

4 Persentase guru memasukkan unsur 

HOTS 

33,33% 72,72% 

5 Persentase guru menerapkan pendekatan 

TPACK 

39,39% 72,72% 

6 Persentase guru menyusun perangkat 

pembelajaran integratif 

24,24% 72,72% 
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Gambar 4. Gambaran Kondisi Ideal dan Kenyataan di Lapangan 

 

B. Potensi Mitra 

SMP N 14 Yogyakarta telah menerapkan Kurikulum Merdeka pada tahun ajaran 
2021/2022. Sekolah ini secara aktif mengkonstruksi kurikulum, menyiapkan lingkungan 
sekolah, memperbaiki proses pembelajaran, dan melakukan pergeseran paradigma pada sivitas 
akademika. Terdapat komunitas belajar guru Vidyadhana 14 yang memiliki agenda pertemuan 
rutin mingguan setiap hari Jumat jam 14.00 WIB. Komunitas belajar ini telah dimanfaatkan 
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untuk saling berbagi praktik baik diantara para guru maupun berdiskusi seputar pembelajaran 
yang berpusat pada siswa. Efektivitas komunitas belajar ini telah berjalan teratur dengan 
memiliki jadwal, program, dan pokok pembahasan yang terstruktur selama 1 tahun  yang 
disahkan melalui SK Kepala Sekolah.    
 

  
Gambar 5. Kegiatan Komunitas Belajar Vidyadhana 14 
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BAB 3 

TUJUAN DAN MANFAAT 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, pelaksanaan program pengabdian ini bertujuan untuk 
melakukan sebuah program untuk mengoptimalkan kegiatan dalam Kombel Vidyadhana 14 
dan meningkatan profesionalisme guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran 
berdiferensiasi integratif melalui kegiatan pendampingan. Program pengabdian ini sangat 
sesuai dengan tujuan MBKM memberi kesempatan kepada mahasiswa terjun langsung dan 
menerapkan ilmu mereka secara praktis, sekaligus memperoleh pengalaman berharga yang 
sesuai dengan IKU di perguruan tinggi seperti disajikan pada Tebal 2. Program pengabdian ini 
melibatkan dua mahasiswa semester VII yang berasal dari program Studi Pendidikan 
Matematika untuk mengikuti program Magang di sekolah.  

Tabel 2. Keterkaitan Program Pengabdian dengan IKU 

 
 

Keterangan: 

 
 

 

 

 

  

Tujuan Kegiatan Kaitan dengan MBKM IKU 

Peningkatan kegiatan dalam 

kombel 

Dosen melakukan kegiatan pendampingan 

disekolah 

IKU 3 

Mendukung pengembangan kompetensi 

mahasiswa dengan terjun langsung ke sekolah 

IKU 2 

Peningkatan 

profesionalisme guru dalam 

menyusun perangkat 

pembelajaran 

berdiferensiasi integratif 

Dosen melakukan kegiatan pendampingan 

disekolah 

IKU 3 

Memberikan peluang bagi mahasiswa untuk 

mengaplikasikan teori ke dalam praktik. 

IKU 2 

 

IKU 3: Dosen Berkegiatan di Luar Kampus 

IKU 2: Mahasiswa Mendapat Pengalaman Di Luar Kampus 
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BAB 4 

PERMASALAHAN DAN SOLUSI 

 

A. Permasalahan 

Pada tahun akademik 2023/2024 Kepala sekolah meluncurkan kegiatan Lesson Study 
(LS) yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun perangkat 
pembelajaran berdiferensiasi integratif. Putaran pertama kegaitan LS dilaksankan pada 
Oktober – Desember dengan melakukan siklus plan, do, see secara berkelompok berdasarkan 
rumpun mata pelajaran. Berdasarkan hasil evaluasi, ditemukan beberapa hal antara lain  

1. Kesiapan perangkat pembelajaran dari bapak ibu guru yang masih perlu 
ditingkatkan, beberapa pengajar masih terhambat dalam menyiapkan modul ajar dan 
instrumen penilaian. 

2. Jumlah perangkat rekam yang kurang memadai dan beberapa alat perekam yang 
memiliki ruang penyimpanan yang terbatas. SMP Negeri 14 Yogyakarta hanya memiliki 
satu alat rekam portable. Hal ini sangat menyulitkan ketika dalam waktu yang bersamaan 
dilakukan praktek pembelajaran dikelas berbeda. 

3. Pengajar pendamping (guru model) yang tidak sesuai dengan mata pelajaran yang 
didampingi (tidak serumpun), dikarenakan jadwal mengajar atau kegiatan lain yang 
bersamaan. Jadi guru pendamping yang menilai adalah bapak/ibu guru lain yang tidak 
memiliki jam mengajar saat jadwal lesson study, bukan berdasarkan kesamaan rumpun 
mata pelajaran. 

4. Beberapa guru observer tidak dapat hadir mengikuti seluruh siklus dengan penuh waktu 
karena kesibukan yang banyak. 

5. Belum memiliki kelengkapan instrumen observasi dan angket respon siswa pada 
pelaksanaan lesson study . 

Permasalahan ini terbagi menjadi dua bidang utama: sosial dan produksi, yang meliputi 
aspek sosial berkaitan kolaborasi kombel dan produksi berkaitan dengan penyusunan perangkat 
pembelajaran integratif. Tabel 3 menyajikan adalah uraian permasalahan dan sub-
permasalahan yang akan diberikan solusi. 

 

Tabel 3. Uraian Permasalahan Dan Solusi 

Permasalahan 
Sub Permasalahan Solusi yang Disepakati Bidang 

Kesiapan 
perangkat 
pembelajaran dari 
bapak ibu guru 

Kurangnya praktek 
pembuatan perangkat 
pembelajaran 
berdiferensiasi 

Mengadakan workshop dan 
pendampingan penyusunan perangkat 
pembelajaran berdiferensiasi 
integratif 

Produksi 

 Kurangnya 
kemampuan dalam 
mengimplementasikan 
pembelajaran 

Mengadakan implementasi perangkat 
pembelajaran secara kolaborasi dan 
dilanjutkan refleksi 

Sosial 
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Permasalahan 
Sub Permasalahan Solusi yang Disepakati Bidang 

berdiferensiasi 
Jumlah perangkat 
rekam yang kurang 
memadai 

Kurangnya alat rekam 
yang digunakan dalam 
kegiatan praktek 
pembelajaran sehingga 
obseravsi dan refleksi 
pembelajaran tidak 
optimal. 

Pengadaan alat rekam yang dapat 
menunjang proses pembelajaran dan 
observasi pembelajaran 

Produksi 

Belum memiliki 
kelengkapan 
instrumen 
observasi dan 
angket respon 

Belum memiliki 
panduan dalam 
melaksankan kegiatan 
Kombel 

Penyusunan panduan yang dilengkapi 
dengan instrumen observasi dan 
pemngukruan kepuasan siswa 

Produksi 

 

 

B. Solusi 
Kualitas pembelajaran merupakan gambaran dari keberhasilan suatu proses kegiatan 

belajar. Ukuran dari kualitas pembelajaran dalam hal ini sangat dinamis dan bersifat relatif 
berdasarkan karakteristik yang dimiliki tiap satuan pendidikan. Keterampilan menyusun 
perangkat pembelajaran oleh guru merupakan salah satu faktor dari kompetensi pedagogik 
yang sangat penting mendukung kualitas pembelajaran. Kompetensi profesional guru 
memberikan kontribusi positif pada capaian  hasil belajar siswa (1). Namun pada 
kenyataannya, data dari United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization 
(UNESCO) dalam Global Education Monitoring (GEM) report 2016 menunjukkan Indonesia 
menempati peringkat 10 dari 14 negara dalam kualitas Pendidikan, dan pada level 14 dari 14 
negara berkembang di Asia Pasifik dalam kualitas pendidik. 

Sebagai salah satu unsur dari kompetensi pedagogik, kemampuan pedagogical content 
knowledge oleh guru merupakan kompetensi khas, yang menentukan tingkat keberhasilan 
proses dan hasil pembelajaran guru bagi peserta didiknya. Terdapat hubungan simbiosis antara 
pandangan guru yang salah tentang content knowledge dengan tindakan instruksionalnya 
dalam pembelajaran yang kemudian bermasalah (2). Meskipun integrasi sains dan matematika 
telah mendapat dorongan dari organisasi professional, namun hanya sedikit program pelatihan 
yang memberikan kesempatan bagi guru untuk mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan dalam integrasi konten dan praktik pembelajaran yang efektif dan koheren. 
Diperlukan suatu tindakan pengembangan modul yang dapat  melengkapi kombinasi  
pengetahuan konten dengan umpan balik guru (3). Kehadiran suatu rancangan program 
pengembangan profesional yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 
menjadi hal penting yang dibutuhkan guru (4). Perbedaan karakteristik siswa berpengaruh 
pada gaya belajar, tingkat kesiapan, dan ketertarikan dari masing-masing individu. Dalam hal 
ini, muncul peran guru sebagai fasilitator pembelajaran agar peserta didik mampu 
mendapatkan hasil belajar yang maksimal serta mengembangkan karakter positif dengan 
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mengoptimalkan potensi dalam diri peserta didik (5). Pendekatan pembelajaran yang tidak 
sesuai dengan karakter peserta didik akan menghasilkan pembelajaran yang kurang maksimal. 
Salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang merespon berbagai kebutuhan sesuai 
karakteristik siswa adalah pembelajaran berdiferensiasi. Dalam pembelajaran, penting untuk 
memperhatikan kecenderungan gaya belajar individu dan mengembangkan bahan ajar yang 
berdiferensiasi untuk mengakomodasi gaya belajar yang beragam (6). Salah satu variasi dalam 
pembelajaran adalah penggunaan bahan ajar matematika bilingual yang berorientasi pada 
peningkatan prestasi belajar (7). 

Integrasi aspek Science, Technology, Engineering and Math (STEM) merupakan 
pondasi pengembangan kualitas pembelajaran yang memanfaatkan berbagai  teknologi  maju  
mutakhir (8).  Jika  dilihat  sepintas  pembelajaran dengan STEM hanya terfokus pada ranah 
pengetahuan sains, teknologi, dan matematika, namun pada pandangan yang lebih luas semua 
bidang keilmuan dapat menggunakan kaidah sains,  teknologi,  dan  matematika  tersebut.  
Metode  pembelajaran  aktif  dalam  STEM  memfasilitasi kreativitas dan kemempuan berpikir 
tingkat tinggi dari siswa (9). 

Tabel 4 ini menyajikan target luaran dari solusi yang disepakati setelah melakukan serangkaian 
kegiatan workshop dan pengadaan alat.  

Tabel 4. Target Luaran Dari Solusi 

Solusi yang Disepakati Bidang Target Luaran 
Target 

Penyelesaian 

Mengadakan workshop dan 
pendampingan penyusunan 

perangkat pembelajaran 
berdiferensiasi integratif 

Produksi 33 guru (100%) memiliki 

pengetahuan pedagogis pada 

penyusunan perangkat 

pembelajaran berdiferensiasi 

ditunjukkan dengan peningkatn skor 

pre test dan post test. 

6 bulan 

Mengadakan implementasi 
perangkat pembelajaran secara 
kolaborasi dan dilanjutkan 
refleksi 

Sosial Empat kelompok rumpun mata 

pelajaran melakukan refleksi 

pembelajaran berdasarkan 

implementasi perangkat 

6 bulan 

Pengadaan alat rekam yang 
dapat menunjang proses 
pembelajaran dan observasi 
pembelajaran 

Produksi 75% utilitas dari alat rekam pada 

kegiatan kombel 

6 bulan 

Penyusunan panduan yang 
dilengkapi dengan instrumen 
observasi dan pemngukruan 
kepuasan siswa 

Produksi 100% pedoman dan instrumen 

tersusun dan disahkan 

3 bulan 
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BAB 5 

METODE DAN TAHAPAN PELAKSANAAN PENGABDIAN 

 

Berdasarkan uraian lingkungan belajar dalam peningkatan profesionalisme guru dan 
pembelajaran blended learning, pada penelitian ini mendesain lingkungan belajar dengan 
mengadopsi salah satu model penerapan blended learning. Model ini efektif untuk memenuhi 
tuntutan keberlanjutan dari pengembangan profesionalisme guru. Deskripsi lengkap dari 
kegiatan, metode pelaksanaan, dan jumlah kredit dari tahapan workshop disajikan pada tabel 
5. 

 

Tabel 5. Deskripsi Kegiatan dan Jumlah Kredit Program Pendampingan 

Tahapan 
(Sintaks) 

Bahan Ajar / 
Instrumen 

Deskripsi Kegiatan Tujuan 
Jumlah 
Kredit 

Preliminary 
Preliminary Rancangan 

Program 
Pendampingan 

• FGD (Focus Group 
Discussion) untuk 
mengkoordinasikan 
tahapan pendampingan  

• Diskusi dalam 
menentukan tanggal 
pelaksanaan kegiatan 
sesuai Komunitas 
Belajar di sekolah  

Menyampaikan alur 
program pendampingan 

2 kredit 

Analisis Awal Pembelajaran 

Quiz Soal-saal 
tentang 
pembelajaran 
berdiferensiasi , 
Hots, TPACK, 
dan kompetensi 
profesional 
guru 

Menjawab soal-soal 
melalui LMS pada menu 
quiz 

Mengetahui 
pengetahuan awal 
peserta 

1 kredit 

Self-study Modul Ajar 
pembelajaran 
berdiferensiasi 

Guru berinteraksi dengan 
konten (materi) yang 
telah disediakan secara 
mandiri  

▪ Guru mendapatkan 
pengetahuan awal 
tentang pembelajaran 
pembelajaran 
berdiferensiasi 

▪ Guru mendapat 
pengetahuan tentang 
perangkat 
pembelajaran 

  

4 kredit 
 

▪ Lembar 
Kegiatan 
Guru-1 
(LKG-1)  

▪ Lembar 

Guru berinteraksi dan 
mengerjakan dengan 
LKG secara mandiri 

▪ Guru mampu 
menentukan tujuan 
pembelajaran dan 
pertanyaan esensial 
dengan mengerjakan 

8 kredit  
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Tahapan 
(Sintaks) 

Bahan Ajar / 
Instrumen 

Deskripsi Kegiatan Tujuan 
Jumlah 
Kredit 

Kegiatan 
Guru-2 
(LKG-2)  

▪ Lembar 
Kegiatan 
Guru-3 
(LKG-3)  

aktivitas 1 

▪ Guru mampu 
menentukan capaian 
capaian pembelajaran 
yang bersesuaian  

▪ Guru mampu 
merumuskan 
indikator ketercapaian 
kompetensi 
pembelajaran. 

Workshop Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Face-to-face 
workshop 

Draft rencana 
pembelajaran 

Face-to-face workshop 
yang berisi kegiatan 
peninjauan materi yang 
telah dipelajari oleh guru 
pada self-study melalui 
presentasi materi serta 
diskusi dalam rangka 
pengembangan desain 
pembelajaran. Kegiatan 
ini terbagi dalam dua 
pertemuan, yaitu daring 
dan luring. 

Guru mampu menyusun 
draft rencana 
pembelajaran 
berdasarkan tujuan 
pembelajaran yang telah 
di tentukan  

7 kredit  
(3 
daring, 4 
luring) 

Designing 
integrative 
teaching 
materials 

Penyusunan 
perangkat 
pembelajaran 
integratif 

Penyusunan perangkat 
pembelajaran konten 
bilangan bermuatan 
literasi finasial secara 
kolaboratif dalam 
komunitas belajar dalam 
sekolah. 

Guru mampu menyusun 
perangkat pembelajaran 
berdiferensiasi integratif 
berdasarkan tujuan 
pembelajaran yang telah 
di tentukan berdasarkan 
karakteristik peserta 
didik masing-masing 

4 kredit  

Practice in 
Class 

Lembar 
observasi 
pembelajaran 

Praktik pembelajaran dari 
perangkat pembelajaran 
yang telah di 
kembangkan. Tim dalam 
komunitas belajar 
Bersama-sama 
melakukan observasi 
kelas.  

Guru melakukan praktik 
pembelajaran di kelas 
berdasarkan perangkat 
pembelajaran yang telah 
didesain dan guru lain 
melakukan observasi 
kelas. Proses 
pembelajaran di rekam 
sebagai bahan refleksi 
bersama 

3 kredit  

Reflection Lembar refleksi 
pembelajaran 

Refleksi berdasarkan 
praktik pembelajaran, 
dilakukan dalam forum 
komunitas belajar dalam 
sekolah. 

Melakukan refleksi 
pembelajaran dalam 
komunitas belajar 

2 kredit  

Sharing Lembar catatan Kegiatan offline yang Menemukan dan 3 kredit  
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Tahapan 
(Sintaks) 

Bahan Ajar / 
Instrumen 

Deskripsi Kegiatan Tujuan 
Jumlah 
Kredit 

Knowledge bertujuan untuk 
mengevaluasi dan 
mendiskusikan praktik 
pembelajaran yang telah 
dilakukan dalam 
komunitas belajar  

berbagi praktik baik dari 
masing-masing 
kelompok 

Pelaporan 

Pelaporan  Penyusunan 
laporan dan 
luaran 
pengabdian 

Penyusunan laporan dan 
luaran pengabdian terkait 
perangkat pembelajaran 
berdiferensiasi integratif 

Pelaporan dan 
dokumentasi hasil 
pengabdian 

1 kredit 

Jumlah Kredit 35 kredit 

Partisipasi Mitra 

Partisipasi mitra pada kegiatan ini dapat diuraikan sebagai berikut. 
1. Keterbukaan tentang permasalahan yang sedang dialami mitra 

2. Memfasilitasi dalam pengumpulan guru untuk mengikuti program pendampingan 

3. Memfasilitasi keperluan dalam program pendampingan 

 

Evaluasi Pelaksanaan dan Keberlanjutan Program 

Evaluasi pelaksanaan kegiatan dan keberlanjutan program setelah kegiatan pendampingan ini 
selesai dilaksankan adalah sebagai berikut. 
1. Evaluasi peningkatan kompetensi guru dalam merancang pembelajaran berdiferensiasi 

melalui penilaian akhir. 
2. Evaluasi kepuasan guru terhadap proses pendampingan  
3. Evaluasi pada peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan setelah guru mengikuti 

pendampingan 

Untuk keberlanjutan program pengabdian tentang pengembangan kompetensi guru diuraikan 
sebagai berikut. 
1. Program akan diberlakukan dengan lingkup yang lebih luas ke sekolah-sekolah di Kota 

Yogyakarta. 
2. Keberlanjutan dengan mengembangkan pada materi berbeda sesuai kebutuhan guru. 

 

Rekognisi SKS Mahasiswa 

No NIM Nama Matakuliah Total SKS 

1 20144100012  Noni Eko 
Suryatningsih 

• Seminar 1 (2 SKS) 
• Pengembangan Bahan Ajar 

Matematika (2 SKS) 
•  Literasi Numerasi (2 SKS) 

6 SKS 

2 20144100003 Andri Suryaningsih • Seminar 1 (2 SKS) 
• Pengembangan Bahan Ajar 

Matematika (2 SKS) 
•  Literasi Numerasi (2 SKS) 

6 SKS 
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3 21144100003 Naning Kristiana • Seminar 1 (2 SKS) 
• Pengembangan Bahan Ajar 

Matematika (2 SKS) 
•  Literasi Numerasi (2 SKS) 

6 SKS 
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BAB 6 

HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

A. Koordinasi Awal Kegiatan 

Kegiatan awal pendampingan diatur melalui kegiatan koordinasi yang dilakukan 
internal tim pengabdian maupun koordinasi dengan sekolah mitra. Koordinasi awal oleh 
internal tim pengabdian dilakukan 8 Juli 2024 untuk mendiskusikan terkait garis besar 
program, alokasi pendanaan, dan pembagian job deskripsi. Peran Anggota Tim dijelaskan pada 
Tabel 6 yang  menyediakan komposisi detail tentang tanggung jawab dan kontribusi spesifik 
dari setiap anggota tim  sesuai dengan kompetensinya. 

Tabel 6. Deskripsi Peran dan Tugas Tim Pengabdi 

Posisi, Nama Dosen, 

Prodi 

Peran dan Tugas 

Ketua Tim:  

Nendra Mursetya 

Somasih Dwipa, M.Sc, 

Dosen Akuntansi  

1) Melakukan persiapan pengabdian, pemetaan, permasalahan, 

koordinasi dengan sekolah 

2) Melakukan penyusunan solusi dan analisis masalah 

3) Melakukan koordinasi kegiatan workshop dan pendampingan guru 

serta luaran pengabdian. 

Anggota 1:  

Laela Sagita, M.Sc, 

Dosen Pendidikan 

Matematika 

1) Pemetaan masalah mitra, analisis dan solusi. 

2) Membantu dalam penyusunan proposal, dan penanggung jawab 

3) Membantu melaksankan workshop dan pendampingan pada rumpun 

mata pelajaran sosial dan budaya 

4) Membantu dalam penyusunan laporan ahir dan luaran pengabdian 

(media cetak dan artikel). 

Anggota 2: Dr. 

Ganung Anggraini 

M.Pd, Dosen 

Pendidikan 

Matematika 

1) Pemetaan masalah mitra, analisis dan solusi. 

2) Membantu dalam penyusunan proposal, dan penanggung jawab 

3) Membantu melaksankan workshop dan pendampingan pada rumpun 

mata pelajaran MIPA 

4) Membantu dalam penyusunan laporan ahir dan luaran pengabdian 

(media cetak dan artikel). 

Anggota 3: Noni Eko 

Suryatningsih, 

Mahasiswa Pendidikan 

Matematika 

1) Membantu pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran yang 

dilaksanakan di Kombel sekolah pada rumpun sosial dan budaya 

2) Membantu melakukan observasi dan refleksi pembelajaran 

Anggota 4: Andri 

Suryaningsih, 

Mahasiswa Pendidikan 

Matematika 

1) Membantu pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran yang 

dilaksanakan di Kombel sekolah pada rumpun MIPA 

2) Membantu melakukan observasi dan refleksi pembelajaran 

Anggota 4: NANING 

KRISTIANA 

Mahasiswa Pendidikan 

Matematika 

3) Membantu pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran yang 

dilaksanakan di Kombel sekolah pada rumpun MIPA 

4) Membantu melakukan observasi dan refleksi pembelajaran 

 

Selanjutnya dilakukan koordinasi dengan mitra terkait program pendampingan pada 
tanggal 10 dan 12 Juli 2024 di SMP N 14 Yogyakarta. Koordinasi ini diawali diskusi untuk 
memetakan kondisi eksisting dari sekolah mitra termasuk sumberdaya yang dimiliki kemudian 
dilanjutkan tim pengabdi menyampaikan konsep pengabdian masyarakat, membahas luaran 
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dan target yang diharapkan, serta memastikan jadwal kegiatan. Pada koordnasi awal 
pelaksanaan pendampingan, tim pengabdi berdiskusi dengan Kepala Sekolah dan Wakil Kepala 
Sekolah Bidang Kurikulum SMP N 14 Yogyakarta.  

 

  
 

Gambar 6. Koordinasi Awal 

 

B. Preliminary 

Pada kegiatan ini dilakukan FGD (focus group discussion) untuk melakukan diskusi 
dalam rangka mengkoordinai tahapan pendampingan. Pada pertemuan ini guru juga diberikan 
tugas untuk menyiapkan perangkat pembelajaran yang sudah dimilikinya untuk dilakukan 
review dan perbaikan. Kegiatan berlangsung pada tanggal 17 dan 19 Juli 2024 diantaranya 
memanfaatkan jadwal komunitas belajar SMP N 14 Yogyakarta. 
 

 
Gambar 7. Kegiatan FGD Awal 

C. Quiz 

Kegiatan identifikasi untuk memperoleh data awal dilakukan melalui pemberian soal 
kuis pada guru. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 26 Juli 2024 dimana guru diberikan 
soal-soal terkait perangkat pembelajaran ideal yang memanfaatkan aplikasi LMS pada menu 
quiz. Kegiatan ini sekaligus sebagai pemetaan kompetensi guru terkait pengembangan 
perangkat pembelajaran. Dari pemetaan ini akan disusun program pendampingan dan metode 
workshop yang sesuai.  

 

D. Self-study 

Kegiatan self-study dilaksanakan tanggal 2 dan 9 Agustus 2024 dimana guru-guru SMP 
N 14 Yogyakarta saling berinteraksi untuk membahas sesuai konten (materi) yang disediakan 
secara mandiri. Guru mengerjakan LKG secara mandiri sesuai konten materi yang diberikan. 
Dari kegiatan ini juga didapatkan data yang akan dianalisis untuk penyesuaian fitur aplikasi 
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yang akan digunakan dalam membuat perangkat pembelajaran integratif. 
 

 
 

Gambar 8. Diskusi Guru Membahas Konten Materi 

 

E. Face to face workshop 

Kegiatan face-to-face workshop dilakukan dua kali secara daring dilanjutkan luring pada 
pertemuan kedua yang dihadiri tim pengabdi dan guru SMP N 14 yogyakarta. Kegiatan 
workshop pertama membahas dan mendiskusikan tentang bahan ajar, modul ajar, termasuk 
dengan intrumen penilaian yang akan dikembangkan untuk memfasilitasi kebutuhan belajar 
peserta didik. Kegiatan ini dilakukan di luar jam mengajar guru pada kegiatan komunitas 
belajar Vidyadhana tanggal 16 Agustus 2024. Kegiatan workshop kedua dilakukan secara 
daring pada 15 Oktober 2024. Pada workshop ini dilakukan penguatan kompetensi guru untuk 
menunjang kemampuan Literasi dan Numerasi siswa, serta penggunaan aplikasi 
pembelajaran integratif. Kegiatan workshop berlangsung dengan efektif dengan antusiasme 
guru sangat tinggi karena tingkat kehadiran melebihi 90%. 
 

  

 
 

 
 

 

Gambar 9. Workshop Pelatihan Numerasi dan Penggunaan Aplikasi Pembelajaran  
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F. Designing integrative teaching materials 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah guru mulai mengembangkan perangkat 
pembelajaran yang bermuatan literasi numerasi dan finansial secara kolaboratif dalam 
komunitas belajar dalam sekolah. Kegiatan melibatkan seluruh guru dan tim pengabdi secara 
luring pada tanggal 30 Agustus 2024 di SMP N 14 Yogyakarta. 

 
Gambar 10. Guru Menganalogikan Menyusun Tujuan Pembelajaran  

 

G. Practice in class 

Kegiatan ini dilaksanakan pada 6 September 2024 yang berisi praktik pembelajaran 
guru berdasarkan perangkat pembelajaran yang dikembangkannya. Tim dalam komunitas 
belajar bersama-sama melakukan observasi kelas pada pembelajaran yang dilakukan salah satu 
guru model. Pembelajaran ini dilakukan pada guru yang telah melakukan penyususnan 
perangkat pembelajaran secara lengkap dan dianggap ieal mulai dari perencanaan sampai pada 
instrumen evaluasinya. 

 

 
Gambar 11. Guru Model Mengimplementasikan Perangkat Pembelajarannya di Kelas 

 

H. Refleksi dan Sharing knowledge 

Kedua kegiatan refleksi dan sharing knowledge dilaksanakan pada 18 Oktober 2024. 
Kegiatan berupa diskusi untuk merefleksikan keberhasilan kegiatan pembelajaran guru 
khususnya dalam aspek penguatan literasi numerasi siswa. Kegiatan diskusi ini dilakukan 
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masih dengan memanfaatkan peertemuan rutin komunitas belajar Vidyadhana pada hari Jumat.  

 
Gambar 12. Guru Melakukan Sharing Knowledge 

 

I. Penulisan laporan 

Penulisan Laporan Akhir termasuk dengan finalisasi luaran publikasi pada jurnal 
terindeks Sinta dilakukan di bulan November 2024 setelah semua kegiatan pengabdian 
berjalan. 
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BAB 7 

DELIVERY PENERAPAN PRODUK TEKNOLOGI DAN INOVASI KE 
MASYARAKAT 

 

7.1. Produk Teknologi dan Inovasi (Hard dan Soft) 
Produk teknologi dan inovasi yang dihasilkan dalam pengabdian masyarakat ini adalah 

aplikasi penyusun rencana pembelajaran, penyususn bahan ajar, penyusun instrumen penilaian, 
dan penyusun perangkat pembelajaran integratif. Produk ini berupa softfile program aplikasi 
komputer yang dapat menunjang tugas profesional guru dalam mengembangkan pembelajaran 
berdiferensiasi untuk menunjang kemampuan literasi numerasi siswa. 
 

7.2.Penerapan Teknologi dan Inovasi Kepada Masyarakat (Relevansi dan Partisipasi 
Masyarakat) 

Produk yang dikembangkan diterapkan untuk membantu guru menyusun perangkat 
pembelajarannya secara lengkap dan integratif. Teknologi ini sangat relevan untuk membantu 
guru mempersiapkan dan mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi yang sesuai 
dengan kebutuhan peserta didiknya. 

 

7.3.Impact (Kebermanfaatan dan Produktivitas) 
Dampak yang turut diperoleh dari kegiatan pengabdian ini adalah guru dapat 

membagikan aksi nyata perangkat pembelajarannya pada platform merdeka mengajar (PMM) 
sehingga memperoleh sertifikat yang berguna dalam memenuhi tagihan sasaran kinerja 
pegawai. Selain itu publikasi yang dihasilkan dari kegiatan pengembangan perangkat 
pembelajaran dapat meningkatkan kepemimpinan publik bagi SMP N 14 Yogyakarta maupun 
Universitas PGRI Yogyakarta untuk menjadi barometer pengembangan perangkat 
pembelajaran integratif berdiferensiasi yang menunjang kemampuan literasi numerasi siswa. 
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BAB 8 

LUARAN YANG DICAPAI 

 

 

Luaran yang dicapai dalam pelaksanaan pendampingan di SMP Negeri 14 Yogyakarta 
sebagai berikut: 

1. Rekognisi mahasiswa menjadi bagian MBKM minimal 6 (enam) SKS telah tercapai  
2. Poster telah tercapai 
3. Video kegiatan yang telah diunggah di Laman Youtube Universitas PGRI Yogyakarta 

4. Artikel ilmiah telah disubmit pada jurnal terindeks SINTA, dalam status in-review 

5. Publikasi pada media massa elektronik www.bernasnews.id telah berhasil tayang pada 
3 Oktober 2024. 

6. Peningkatan keterampilan dan peningkatan kemampuan manajemen telah tercapai 
dengan rincian pada tabel berikut. 
 

Tabel 7. Peningkatan Keterampilan dan Kemampuan Manajemen Paska Program.  

No Indikator Aspek 

Kondisi 
Existing Pra 
Kegiatan 

Pasca 
Program 

1 Persentase guru melakukan 
pembelajaran inovatif 

60,6% 93,93% 

2 Persentase guru memiliki 
perangkat pembelajaran 
kategori lengkap 

42,42% 75,75% 

3 Persentase guru melaksankan 
pembelajaran berdiferensiasi 

30,3% 84,84% 

4 Persentase guru memasukkan 
unsur HOTS 

33,33% 87,88% 

5 Persentase guru menerapkan 
pendekatan TPACK 

39,39% 78,79% 

6 Persentase guru menyusun 
perangkat pembelajaran 
integratif 

24,24% 78,79% 

7 Persentase guru 
mengoptimalkan kemampuan 
literasi numerasi siswa 

30,3% 87,88% 

 

 

 

 

  

http://www.bernasnews.id/
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BAB 9 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

Upaya memenuhi aspek keberlanjutan (sustainability) dari program pengabdian adalah 
akan dilakukan pendampingan terprogram pada komunitas belajar SMP N 14 Yogyakarta. 
Kegiatan komunitas belajar selanjutnya akan diarahkan untuk menghasilkan perangkat 
pembelajran inovatif yang dipublikasikan dalam berbagai bentuk karya nyata seperti artikel 
ilmiah, HKI, publikasi di media massa. Selain hal tersebut aplikasi penyusun perangkat 
pembelajaran integratif akan dilanjutkan pengembangannya pada tahap prototipe dan menjadi 
produk inovasi unggulan. 
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BAB 10 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kemampuan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran merupakan bagian penting 
dari kompetensi pedagogik yang berkontribusi signifikan terhadap kualitas pembelajaran dan 
hasil belajar siswa. Namun, ditemukan sejumlah kendala seperti ketidakpastian dalam 
penerapan pembelajaran berdiferensiasi, minimnya penerapan HOTS (Higher Order Thinking 
Skills) dan TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge), serta kurangnya 
integrasi antar perangkat pembelajaran. Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 
profesionalisme guru di SMP Negeri 14 Yogyakarta melalui pendampingan dalam menyusun 
perangkat pembelajaran berdiferensiasi integratif. Metode pelaksanaan mengadopsi model 
blended learning, yang melibatkan tahap-tahap seperti persiapan, pelatihan, desain materi ajar, 
praktik di kelas, dan refleksi. Hasil program menunjukkan peningkatan yang signifikan: 
93,93% guru telah melaksanakan pembelajaran inovatif, 75,75% memiliki perangkat 
pembelajaran lengkap, 84,84% melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi, 87,87% 
menerapkan HOTS, 78,79% menggunakan 
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ABSTRAK 

 
Kemampuan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran merupakan bagian penting dari 
kompetensi pedagogik yang berkontribusi signifikan terhadap kualitas pembelajaran dan 
hasil belajar siswa. Namun, ditemukan sejumlah kendala seperti ketidakpastian dalam 
penerapan pembelajaran berdiferensiasi, minimnya penerapan HOTS (Higher Order 
Thinking Skills) dan TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge), serta 
kurangnya integrasi antar perangkat pembelajaran. Program pengabdian ini bertujuan untuk 
meningkatkan profesionalisme guru di SMP Negeri 14 Yogyakarta melalui pendampingan 
dalam menyusun perangkat pembelajaran berdiferensiasi integratif. Metode pelaksanaan 
mengadopsi model blended learning, yang melibatkan tahap-tahap seperti persiapan, 
pelatihan, desain materi ajar, praktik di kelas, dan refleksi. Hasil program menunjukkan 
peningkatan yang signifikan: 93,93% guru telah melaksanakan pembelajaran inovatif, 
75,75% memiliki perangkat pembelajaran lengkap, 84,84% melaksanakan pembelajaran 
berdiferensiasi, 87,87% menerapkan HOTS, 78,79% menggunakan TPACK, dan 87,88% 
mengoptimalkan kemampuan literasi numerasi siswa. Program ini secara efektif 
meningkatkan kompetensi guru dalam merancang pembelajaran yang lebih koheren dan 
inovatif, serta mendukung peningkatan kualitas pendidikan di sekolah.  
 
Kata Kunci: kompetensi guru, perangkat pembelajaran, pembelajaran berdiferensiasi, literasi 
numerasi, profesionalisme guru. 

ABSTRACT 
 

The ability of teachers to design learning tools is an essential component of 

pedagogical competence, significantly contributing to the quality of teaching and 

student learning outcomes. However, several challenges were identified, such as 

uncertainty in implementing differentiated learning, minimal integration of HOTS 

(Higher Order Thinking Skills) and TPACK (Technological Pedagogical Content 

Knowledge), and a lack of coherence among learning tools. This community service 

program aims to enhance teacher professionalism at SMP Negeri 14 Yogyakarta 

through mentoring in the development of differentiated and integrative learning 

tools. The implementation adopts a blended learning model, involving stages such as 

mailto:nendradwipa@upy.ac.id
mailto:laelasagita@upy.ac.id
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preparation, training, instructional material design, classroom practice, and 

reflection. The results showed significant improvements: 93.93% of teachers 

implemented innovative teaching, 75.75% had complete learning tools, 84.84% 

applied differentiated instruction, 87.87% incorporated HOTS, 78.79% utilized 

TPACK, and 87.88% optimized students’ literacy and numeracy skills. This program 
effectively enhanced teacher competence in designing more coherent and innovative 

teaching practices, supporting the improvement of education quality at the school.  

 
Keyword: teacher competence, learning tools, differentiated instruction, literacy and 

numeracy, teacher professionalism. 
 

 
PENDAHULUAN 
 

Keterampilan menyusun perangkat pembelajaran oleh guru merupakan salah satu faktor 

dari kompetensi pedagogik yang sangat penting mendukung kualitas pembelajaran. 

Kemampuan pedagogik guru memberikan kontribusi positif pada capaian  hasil belajar siswa 

(1). Terdapat simbiosis antara pandangan guru yang tidak tepat tentang content knowledge 

dengan tindakan instruksionalnya dalam pembelajaran yang kemudian bermasalah (2). 

Meskipun integrasi sains dan matematika telah mendapat dorongan dari organisasi 

professional, namun hanya sedikit program pelatihan yang memberikan kesempatan bagi 

guru untuk mengembangkan keterampilan dalam integrasi konten dan praktik pembelajaran 

yang efektif dan koheren. Diperlukan suatu tindakan pengembangan modul yang dapat  

melengkapi kombinasi  pengetahuan konten dengan umpan balik guru (3). Kehadiran suatu 

rancangan program pengembangan profesional yang berkaitan dengan pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran menjadi hal penting yang dibutuhkan guru (4).  

Perbedaan karakteristik siswa berpengaruh pada gaya belajar, tingkat kesiapan, dan 

ketertarikan dari individu. Tergambar peran guru sebagai fasilitator pembelajaran agar siswa 

mendapatkan kompetensi yang maksimal serta mengembangkan karakter positif dengan 

mengoptimalkan potensi dalam diri peserta didik (5). Salah satu pendekatan pembelajaran 

matematika yang merespon berbagai kebutuhan sesuai karakteristik siswa adalah 

pembelajaran berdiferensiasi. Dalam pembelajaran, penting untuk memperhatikan 

kecenderungan gaya belajar individu dan mengembangkan bahan ajar yang berdiferensiasi 

untuk mengakomodasi gaya belajar yang beragam (6). Salah satu variasi dalam 

pembelajaran adalah penggunaan bahan ajar matematika bilingual yang berorientasi pada 

peningkatan prestasi belajar (7). 

Integrasi aspek Science, Technology, Engineering and Math (STEM) merupakan 

pondasi pengembangan kualitas pembelajaran yang memanfaatkan berbagai  teknologi  maju  

mutakhir (8).  Jika  dilihat  sepintas  pembelajaran hanya terfokus pada ranah pengetahuan 
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sains, teknologi, dan matematika, namun pada pandangan yang lebih luas semua bidang 

keilmuan dapat menggunakan kaidah sains,  teknologi,  dan  matematika  tersebut.  Metode  

pembelajaran  aktif  dalam  STEM  memfasilitasi kreativitas dan kemempuan berpikir tingkat 

tinggi dari siswa (9). Tergambar kebutuhan yang menjadi urgensi dari kegiatan pengabdian 

ini yaitu hadirnya suatu teknologi untuk membantu guru dalam menyusun perangkat 

pembelajaran berdiferensiasi integratif, untuk memenuhi kebutuhan peserta didik yang 

beragam. 

Hasil observasi pendahuluan melalui metode wawancara dan diskusi menunjukkan 

bahwa guru masih belum yakin dalam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi. Pada 

dokumen rencana pembelajaran yang dikembangkan juga disadari guru sangat minim 

memasukkan unsur HOTS (Higher Order Thinking Skills) dan TPACK (Technological 

Pedagogical Content Knowledge). Guru juga merasakan bahwa upaya melakukan 

pembelajaran inovatif melalui pemanfaatan bahan ajar dan media pembelajaran interaktif 

belum dilakukan dengan optimal. Didapati perangkat pembelajaran yang disusun mulai dari 

rencana pembelajaran, bahan ajar dan lembar kegiatan siswa, serta instrumen penilaian 

capaian siswa belum saling terkait karena disusun secara terpisah. 

Secara umum guru yang telah melakukan pembelajaran inovatif di kelas baru mencapai 

60,6%, dan yang memiliki perangkat pembelajaran kategori lengkap 42,42%. Dari 20 guru 

yang telah mengembangkan pembelajaran inovatif, 10 guru mulai melaksanakan 

pembelajaran berdiferensiasi, 11 guru telah memasukkan unsur HOTS, 13 guru menerapkan 

pendekatan TPACK dalam pembelajaran, serta 8 guru menyusun perangkat pembelajaran 

integratif. Melalui kegiatan yang dikembangkan, diharapkan seluruh indikator yang telah 

disebutkan dapat dilaksanakan oleh minimal 75% guru di SMP Negeri 14 Yogyakarta. 

Tabel 1. Data Kuantitatif Kondisi Existing Mitra dan Target yang Ditetapkan . 

 

No 
Indikator Aspek Kondisi Existing Target Paska

Program 

1 Persentase guru melakukan pembelajaran 

inovatif 

60,6% 90,90% 

2 Persentase guru memiliki perangkat 

pembelajaran kategori lengkap 

42,42% 75,75% 

3 Persentase guru melaksanakan 

pembelajaran berdiferensiasi 

30,3% 72,72% 

4 Persentase guru memasukkan unsur 

HOTS 

33,33% 72,72% 

5 Persentase guru menerapkan pendekatan 

TPACK 

39,39% 72,72% 

6 Persentase guru menyusun perangkat 

pembelajaran integratif 

24,24% 72,72% 
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 SMP N 14 Yogyakarta telah menerapkan Kurikulum Merdeka pada tahun ajaran 

2021/2022. Sekolah ini secara aktif mengkonstruksi kurikulum, menyiapkan lingkungan 

sekolah, memperbaiki proses pembelajaran, dan melakukan pergeseran paradigma pada 

sivitas akademika. Terdapat komunitas belajar guru Vidyadhana 14 yang memiliki agenda 

pertemuan rutin mingguan setiap hari Jumat jam 14.00 WIB. Komunitas belajar ini telah 

dimanfaatkan untuk saling berbagi praktik baik diantara para guru maupun berdiskusi 

seputar pembelajaran yang berpusat pada siswa. Efektivitas komunitas belajar ini telah 

berjalan teratur dengan memiliki jadwal, program, dan pokok pembahasan yang terstruktur 

selama 1 tahun  yang disahkan melalui SK Kepala Sekolah 

 

METODE PELAKSANAAN  

Berdasarkan uraian lingkungan belajar dalam peningkatan profesionalisme guru dan 

pembelajaran blended learning, pada penelitian ini mendesain lingkungan belajar dengan 

mengadopsi salah satu model penerapan blended learning. Model ini efektif untuk 

memenuhi tuntutan keberlanjutan dari pengembangan profesionalisme guru. Deskripsi 

lengkap dari kegiatan, metode pelaksanaan, dan jumlah kredit dari tahapan workshop 

disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Program Pendampingan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan kegiatan pendampingan dilaskanakan secara terprogram untuk mencapai tujuan 

pengabdian. Tabel 2 menyajikan deskripsi kegiatan yang dilaksanakan. 

Tabel 2. Deskripsi Kegiatan dan Jumlah Kredit Program Pendampingan 

Tahapan 

(Sintaks) 

Bahan Ajar / 

Instrumen 
Deskripsi Kegiatan Tujuan 

Jumlah 

Kredit 

Preliminary 

Preliminary Rancangan 
Program 
Pendampingan 

• FGD (Focus Group 
Discussion) untuk 
mengkoordinasikan 
tahapan 
pendampingan  

• Diskusi dalam 
menentukan 
tanggal 
pelaksanaan 
kegiatan sesuai 
Komunitas Belajar 
di sekolah  

Menyampaikan alur 
program 
pendampingan 

2 kredit 

Analisis Awal Pembelajaran 
Quiz Soal-saal 

tentang 
pembelajaran 
berdiferensiasi , 
Hots, TPACK, 
dan kompetensi 
profesional 
guru 

Menjawab soal-soal 
melalui LMS pada 
menu quiz 

Mengetahui 
pengetahuan awal 
peserta 

1 kredit 

Self-study Modul Ajar 
pembelajaran 
berdiferensiasi 

Guru berinteraksi 
dengan konten 
(materi) yang telah 
disediakan secara 
mandiri  

▪ Guru 
mendapatkan 
pengetahuan awal 
tentang 
pembelajaran 
pembelajaran 
berdiferensiasi 

▪ Guru mendapat 
pengetahuan 
tentang perangkat 
pembelajaran 

  

4 kredit 
 

▪ Lembar 
Kegiatan 
Guru-1 
(LKG-1)  

▪ Lembar 
Kegiatan 
Guru-2 
(LKG-2)  

Guru berinteraksi dan 
mengerjakan dengan 
LKG secara mandiri 

▪ Guru mampu 
menentukan 
tujuan 
pembelajaran dan 
pertanyaan 
esensial dengan 
mengerjakan 
aktivitas 1 

8 kredit  
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Tahapan 

(Sintaks) 

Bahan Ajar / 

Instrumen 
Deskripsi Kegiatan Tujuan 

Jumlah 

Kredit 

▪ Lembar 
Kegiatan 
Guru-3 
(LKG-3)  

▪ Guru mampu 
menentukan 
capaian capaian 
pembelajaran 
yang bersesuaian  

▪ Guru mampu 
merumuskan 
indikator 
ketercapaian 
kompetensi 
pembelajaran. 

Workshop Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Face-to-

face 

workshop 

Draft rencana 
pembelajaran 

Face-to-face 

workshop yang berisi 
kegiatan peninjauan 
materi yang telah 
dipelajari oleh guru 
pada self-study 

melalui presentasi 
materi serta diskusi 
dalam rangka 
pengembangan 
desain pembelajaran. 
Kegiatan ini terbagi 
dalam dua 
pertemuan, yaitu 
daring dan luring. 

Guru mampu 
menyusun draft 
rencana 
pembelajaran 

berdasarkan tujuan 
pembelajaran yang 
telah di tentukan  

7 kredit  
(3 
daring, 4 
luring) 

Designing 

integrative 

teaching 

materials 

Penyusunan 
perangkat 
pembelajaran 
integratif 

Penyusunan 
perangkat 
pembelajaran konten 
bilangan bermuatan 
literasi finasial secara 
kolaboratif dalam 
komunitas belajar 
dalam sekolah. 

Guru mampu 
menyusun 
perangkat 
pembelajaran 
berdiferensiasi 
integratif 
berdasarkan tujuan 
pembelajaran yang 
telah di tentukan 
berdasarkan 
karakteristik peserta 
didik masing-
masing 

4 kredit  

Practice in 

Class 

Lembar 
observasi 
pembelajaran 

Praktik pembelajaran 
dari perangkat 
pembelajaran yang 
telah di kembangkan. 
Tim dalam 
komunitas belajar 
Bersama-sama 

Guru melakukan 
praktik 
pembelajaran di 
kelas berdasarkan 
perangkat 
pembelajaran yang 
telah didesain dan 
guru lain melakukan 

3 kredit  
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Tahapan 

(Sintaks) 

Bahan Ajar / 

Instrumen 
Deskripsi Kegiatan Tujuan 

Jumlah 

Kredit 

melakukan observasi 
kelas.  

observasi kelas. 
Proses 
pembelajaran di 
rekam sebagai 
bahan refleksi 
bersama 

Reflection Lembar refleksi 
pembelajaran 

Refleksi berdasarkan 
praktik 
pembelajaran, 
dilakukan dalam 
forum komunitas 
belajar dalam 
sekolah. 

Melakukan refleksi 
pembelajaran dalam 
komunitas belajar 

2 kredit  

Sharing 

Knowledge 

Lembar catatan Kegiatan offline yang 
bertujuan untuk 
mengevaluasi dan 
mendiskusikan 
praktik pembelajaran 
yang telah dilakukan 
dalam komunitas 
belajar  

Menemukan dan 
berbagi praktik baik 
dari masing-masing 
kelompok 

3 kredit  

Pelaporan 
Pelaporan  Penyusunan 

laporan dan 
luaran 
pengabdian 

Penyusunan laporan 
dan luaran 
pengabdian terkait 
perangkat 
pembelajaran 
berdiferensiasi 
integratif 

Pelaporan dan 
dokumentasi hasil 
pengabdian 

1 kredit 

Jumlah Kredit 35 

kredit 

 

Koordinasi Awal Kegiatan 

Kegiatan awal pendampingan diatur melalui kegiatan koordinasi yang dilakukan internal 

tim pengabdian maupun koordinasi dengan sekolah mitra. Koordinasi awal oleh internal tim 

pengabdian dilakukan 8 Juli 2024 untuk mendiskusikan terkait garis besar program. 

Selanjutnya dilakuakan koordinasi dengan sekolah terkait program pendampingan pada 

tanggal 10 dan 12 Juli 2024. Koordinasi ini untuk menyampaikan konsep pengabdian 

masyarakat, membahas luaran dan target yang diharapkan, serta memastikan jadwal 

kegiatan. 
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Gambar 2. Koordinasi Awal 

 

Preliminary 

Pada kegiatan ini dilakukan FGD (focus group discussion) untuk melakukan diskusi 

dalam rangka mengkoordinai tahapan pendampingan. Selain itu guru juga diberikan tugas 

untuk menyiapkan perangkat pembelajaran yang sudah dimilikinya untuk dilakukan review 

dan perbaikan. Kegiatan berlangsung pada tanggal 17 dan 19 Juli 2024 diantaranya 

memanfaatkan jadwal komunitas belajar SMP N 14 Yogyakarta. 

 

 
Gambar 3. Kegiatan FGD Awal 

 

 

Quiz 

Pada kegiatan ini guru diberikan soal-soal terkait perangkat pembelajaran ideal yang 

memanfaatkan aplikasi LMS pada menu quiz. Kegiatan ini sekaligus sebagai pemetaan 

kompetensi guru terkait pengemabagan perangkat pembelajaran. Dari pemetaan ini akan 

disusun program pendampingan dan metode workshop yang sesuai. 

KESIMPULAN  
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Secara umum hasil pengabdian menunjukkan telah terjadi peningkatan kualitas dan 

efektivitas kegiatan dalam komunitas belajar guru yang menunjang peningkatan 

profesionalisme guru dalam menyusun perangkat pembelajaran berdiferensiasi integratif 

dalam mengoptimalkan kemampuan literasi numerasi siswa. 

Tabel 3. Hasil Akhir Program Pendampingan 

No Indikator Aspek 

Kondisi 
Existing Pra 
Kegiatan 

Pasca 
Program 

1 Persentase guru melakukan 
pembelajaran inovatif 

60,6% 93,93% 

2 Persentase guru memiliki 
perangkat pembelajaran 
kategori lengkap 

42,42% 75,75% 

3 Persentase guru melaksankan 
pembelajaran berdiferensiasi 

30,3% 84,84% 

4 Persentase guru memasukkan 
unsur HOTS 

33,33% 87,88% 

5 Persentase guru menerapkan 
pendekatan TPACK 

39,39% 78,79% 

6 Persentase guru menyusun 
perangkat pembelajaran 
integratif 

24,24% 78,79% 

7 Persentase guru 
mengoptimalkan kemampuan 
literasi numerasi siswa 

30,3% 87,88% 
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ABSTRAK 

 
Kemampuan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran merupakan bagian penting dari 

kompetensi pedagogik yang berkontribusi signifikan terhadap kualitas pembelajaran dan 

hasil belajar siswa. Namun, ditemukan sejumlah kendala seperti ketidakpastian dalam 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi, minimnya penerapan HOTS (Higher Order 

Thinking Skills) dan TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge), serta 

kurangnya integrasi antar perangkat pembelajaran. Program pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan profesionalisme guru di SMP Negeri 14 Yogyakarta melalui pendampingan 

dalam menyusun perangkat pembelajaran berdiferensiasi integratif. Metode pelaksanaan 

mengadopsi model blended learning, yang melibatkan tahap-tahap seperti persiapan, 

pelatihan, desain materi ajar, praktik di kelas, dan refleksi. Hasil program menunjukkan 

peningkatan yang signifikan: 93,93% guru telah melaksanakan pembelajaran inovatif, 

75,75% memiliki perangkat pembelajaran lengkap, 84,84% melaksanakan pembelajaran 

berdiferensiasi, 87,87% menerapkan HOTS, 78,79% menggunakan TPACK, dan 87,88% 

mengoptimalkan kemampuan literasi numerasi siswa. Program ini secara efektif 

meningkatkan kompetensi guru dalam merancang pembelajaran yang lebih koheren dan 

inovatif, serta mendukung peningkatan kualitas pendidikan di sekolah.  

 

Kata Kunci: kompetensi guru, perangkat pembelajaran, pembelajaran berdiferensiasi, literasi 

numerasi, profesionalisme guru. 

ABSTRACT 
 

The ability of teachers to design learning tools is an essential component of 

pedagogical competence, significantly contributing to the quality of teaching and 

student learning outcomes. However, several challenges were identified, such as 

uncertainty in implementing differentiated learning, minimal integration of HOTS 

(Higher Order Thinking Skills) and TPACK (Technological Pedagogical Content 

Knowledge), and a lack of coherence among learning tools. This community service 

program aims to enhance teacher professionalism at SMP Negeri 14 Yogyakarta 

through mentoring in the development of differentiated and integrative learning 

tools. The implementation adopts a blended learning model, involving stages such as 

mailto:nendradwipa@upy.ac.id
mailto:laelasagita@upy.ac.id
mailto:ganung@upy.ac.id
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preparation, training, instructional material design, classroom practice, and 

reflection. The results showed significant improvements: 93.93% of teachers 

implemented innovative teaching, 75.75% had complete learning tools, 84.84% 

applied differentiated instruction, 87.87% incorporated HOTS, 78.79% utilized 

TPACK, and 87.88% optimized students’ literacy and numeracy skills. This program 

effectively enhanced teacher competence in designing more coherent and innovative 

teaching practices, supporting the improvement of education quality at the school.  

 
Keyword: teacher competence, learning tools, differentiated instruction, literacy and 

numeracy, teacher professionalism. 
 

 

PENDAHULUAN 
 

Keterampilan menyusun perangkat pembelajaran oleh guru merupakan salah satu faktor 

dari kompetensi pedagogik yang sangat penting mendukung kualitas pembelajaran. 

Kemampuan pedagogik guru memberikan kontribusi positif pada capaian  hasil belajar siswa 

(1). Terdapat simbiosis antara pandangan guru yang tidak tepat tentang content knowledge 

dengan tindakan instruksionalnya dalam pembelajaran yang kemudian bermasalah (2). 

Meskipun integrasi sains dan matematika telah mendapat dorongan dari organisasi 

professional, namun hanya sedikit program pelatihan yang memberikan kesempatan bagi 

guru untuk mengembangkan keterampilan dalam integrasi konten dan praktik pembelajaran 

yang efektif dan koheren. Diperlukan suatu tindakan pengembangan modul yang dapat  

melengkapi kombinasi  pengetahuan konten dengan umpan balik guru (3). Kehadiran suatu 

rancangan program pengembangan profesional yang berkaitan dengan pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran menjadi hal penting yang dibutuhkan guru (4).  

Perbedaan karakteristik siswa berpengaruh pada gaya belajar, tingkat kesiapan, dan 

ketertarikan dari individu. Tergambar peran guru sebagai fasilitator pembelajaran agar siswa 

mendapatkan kompetensi yang maksimal serta mengembangkan karakter positif dengan 

mengoptimalkan potensi dalam diri peserta didik (5). Salah satu pendekatan pembelajaran 

matematika yang merespon berbagai kebutuhan sesuai karakteristik siswa adalah 

pembelajaran berdiferensiasi. Dalam pembelajaran, penting untuk memperhatikan 

kecenderungan gaya belajar individu dan mengembangkan bahan ajar yang berdiferensiasi 

untuk mengakomodasi gaya belajar yang beragam (6). Salah satu variasi dalam 

pembelajaran adalah penggunaan bahan ajar matematika bilingual yang berorientasi pada 

peningkatan prestasi belajar (7). 

Integrasi aspek Science, Technology, Engineering and Math (STEM) merupakan 

pondasi pengembangan kualitas pembelajaran yang memanfaatkan berbagai  teknologi  maju  

mutakhir (8).  Jika  dilihat  sepintas  pembelajaran hanya terfokus pada ranah pengetahuan 
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sains, teknologi, dan matematika, namun pada pandangan yang lebih luas semua bidang 

keilmuan dapat menggunakan kaidah sains,  teknologi,  dan  matematika  tersebut.  Metode  

pembelajaran  aktif  dalam  STEM  memfasilitasi kreativitas dan kemempuan berpikir tingkat 

tinggi dari siswa (9). Tergambar kebutuhan yang menjadi urgensi dari kegiatan pengabdian 

ini yaitu hadirnya suatu teknologi untuk membantu guru dalam menyusun perangkat 

pembelajaran berdiferensiasi integratif, untuk memenuhi kebutuhan peserta didik yang 

beragam. 

Hasil observasi pendahuluan melalui metode wawancara dan diskusi menunjukkan 

bahwa guru masih belum yakin dalam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi. Pada 

dokumen rencana pembelajaran yang dikembangkan juga disadari guru sangat minim 

memasukkan unsur HOTS (Higher Order Thinking Skills) dan TPACK (Technological 

Pedagogical Content Knowledge). Guru juga merasakan bahwa upaya melakukan 

pembelajaran inovatif melalui pemanfaatan bahan ajar dan media pembelajaran interaktif 

belum dilakukan dengan optimal. Didapati perangkat pembelajaran yang disusun mulai dari 

rencana pembelajaran, bahan ajar dan lembar kegiatan siswa, serta instrumen penilaian 

capaian siswa belum saling terkait karena disusun secara terpisah. 

Secara umum guru yang telah melakukan pembelajaran inovatif di kelas baru mencapai 

60,6%, dan yang memiliki perangkat pembelajaran kategori lengkap 42,42%. Dari 20 guru 

yang telah mengembangkan pembelajaran inovatif, 10 guru mulai melaksanakan 

pembelajaran berdiferensiasi, 11 guru telah memasukkan unsur HOTS, 13 guru menerapkan 

pendekatan TPACK dalam pembelajaran, serta 8 guru menyusun perangkat pembelajaran 

integratif. Melalui kegiatan yang dikembangkan, diharapkan seluruh indikator yang telah 

disebutkan dapat dilaksanakan oleh minimal 75% guru di SMP Negeri 14 Yogyakarta. 

Tabel 1. Data Kuantitatif Kondisi Existing Mitra dan Target yang Ditetapkan . 

 

No 
Indikator Aspek Kondisi Existing Target Paska 

Program 

1 Persentase guru melakukan pembelajaran 

inovatif 

60,6% 90,90% 

2 Persentase guru memiliki perangkat 

pembelajaran kategori lengkap 

42,42% 75,75% 

3 Persentase guru melaksanakan 

pembelajaran berdiferensiasi 

30,3% 72,72% 

4 Persentase guru memasukkan unsur 

HOTS 

33,33% 72,72% 

5 Persentase guru menerapkan pendekatan 

TPACK 

39,39% 72,72% 

6 Persentase guru menyusun perangkat 

pembelajaran integratif 

24,24% 72,72% 
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 SMP N 14 Yogyakarta telah menerapkan Kurikulum Merdeka pada tahun ajaran 

2021/2022. Sekolah ini secara aktif mengkonstruksi kurikulum, menyiapkan lingkungan 

sekolah, memperbaiki proses pembelajaran, dan melakukan pergeseran paradigma pada 

sivitas akademika. Terdapat komunitas belajar guru Vidyadhana 14 yang memiliki agenda 

pertemuan rutin mingguan setiap hari Jumat jam 14.00 WIB. Komunitas belajar ini telah 

dimanfaatkan untuk saling berbagi praktik baik diantara para guru maupun berdiskusi 

seputar pembelajaran yang berpusat pada siswa. Efektivitas komunitas belajar ini telah 

berjalan teratur dengan memiliki jadwal, program, dan pokok pembahasan yang terstruktur 

selama 1 tahun  yang disahkan melalui SK Kepala Sekolah 

 

METODE PELAKSANAAN  

Berdasarkan uraian lingkungan belajar dalam peningkatan profesionalisme guru dan 

pembelajaran blended learning, pada penelitian ini mendesain lingkungan belajar dengan 

mengadopsi salah satu model penerapan blended learning. Model ini efektif untuk 

memenuhi tuntutan keberlanjutan dari pengembangan profesionalisme guru. Deskripsi 

lengkap dari kegiatan, metode pelaksanaan, dan jumlah kredit dari tahapan workshop 

disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Program Pendampingan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan kegiatan pendampingan dilaskanakan secara terprogram untuk mencapai tujuan 

pengabdian. Tabel 2 menyajikan deskripsi kegiatan yang dilaksanakan. 

Tabel 2. Deskripsi Kegiatan dan Jumlah Kredit Program Pendampingan 

Tahapan 

(Sintaks) 

Bahan Ajar / 

Instrumen 
Deskripsi Kegiatan Tujuan 

Jumlah 

Kredit 

Preliminary 

Preliminary Rancangan 

Program 

Pendampingan 

• FGD (Focus Group 

Discussion) untuk 

mengkoordinasikan 

tahapan 

pendampingan  

• Diskusi dalam 

menentukan 

tanggal 

pelaksanaan 

kegiatan sesuai 

Komunitas Belajar 

di sekolah  

Menyampaikan alur 

program 

pendampingan 

2 kredit 

Analisis Awal Pembelajaran 

Quiz Soal-saal 

tentang 

pembelajaran 

berdiferensiasi , 

Hots, TPACK, 

dan kompetensi 

profesional 

guru 

Menjawab soal-soal 

melalui LMS pada 

menu quiz 

Mengetahui 

pengetahuan awal 

peserta 

1 kredit 

Self-study Modul Ajar 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

Guru berinteraksi 

dengan konten 

(materi) yang telah 

disediakan secara 

mandiri  

▪ Guru 

mendapatkan 

pengetahuan awal 

tentang 

pembelajaran 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

▪ Guru mendapat 

pengetahuan 

tentang perangkat 

pembelajaran 

  

4 kredit 

 

▪ Lembar 

Kegiatan 

Guru-1 

(LKG-1)  

▪ Lembar 

Kegiatan 

Guru-2 

(LKG-2)  

Guru berinteraksi dan 

mengerjakan dengan 

LKG secara mandiri 

▪ Guru mampu 

menentukan 

tujuan 

pembelajaran dan 

pertanyaan 

esensial dengan 

mengerjakan 

aktivitas 1 

8 kredit  
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Tahapan 

(Sintaks) 

Bahan Ajar / 

Instrumen 
Deskripsi Kegiatan Tujuan 

Jumlah 

Kredit 

▪ Lembar 

Kegiatan 

Guru-3 

(LKG-3)  

▪ Guru mampu 

menentukan 

capaian capaian 

pembelajaran 

yang bersesuaian  

▪ Guru mampu 

merumuskan 

indikator 

ketercapaian 

kompetensi 

pembelajaran. 

Workshop Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Face-to-

face 

workshop 

Draft rencana 

pembelajaran 

Face-to-face 

workshop yang berisi 

kegiatan peninjauan 

materi yang telah 

dipelajari oleh guru 

pada self-study 

melalui presentasi 

materi serta diskusi 

dalam rangka 

pengembangan 

desain pembelajaran. 

Kegiatan ini terbagi 

dalam dua 

pertemuan, yaitu 

daring dan luring. 

Guru mampu 

menyusun draft 

rencana 

pembelajaran 

berdasarkan tujuan 

pembelajaran yang 

telah di tentukan  

7 kredit  

(3 

daring, 4 

luring) 

Designing 

integrative 

teaching 

materials 

Penyusunan 

perangkat 

pembelajaran 

integratif 

Penyusunan 

perangkat 

pembelajaran konten 

bilangan bermuatan 

literasi finasial secara 

kolaboratif dalam 

komunitas belajar 

dalam sekolah. 

Guru mampu 

menyusun 

perangkat 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

integratif 

berdasarkan tujuan 

pembelajaran yang 

telah di tentukan 

berdasarkan 

karakteristik peserta 

didik masing-

masing 

4 kredit  

Practice in 

Class 

Lembar 

observasi 

pembelajaran 

Praktik pembelajaran 

dari perangkat 

pembelajaran yang 

telah di kembangkan. 

Tim dalam 

komunitas belajar 

Bersama-sama 

Guru melakukan 

praktik 

pembelajaran di 

kelas berdasarkan 

perangkat 

pembelajaran yang 

telah didesain dan 

guru lain melakukan 

3 kredit  
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Tahapan 

(Sintaks) 

Bahan Ajar / 

Instrumen 
Deskripsi Kegiatan Tujuan 

Jumlah 

Kredit 

melakukan observasi 

kelas.  

observasi kelas. 

Proses 

pembelajaran di 

rekam sebagai 

bahan refleksi 

bersama 

Reflection Lembar refleksi 

pembelajaran 

Refleksi berdasarkan 

praktik 

pembelajaran, 

dilakukan dalam 

forum komunitas 

belajar dalam 

sekolah. 

Melakukan refleksi 

pembelajaran dalam 

komunitas belajar 

2 kredit  

Sharing 

Knowledge 

Lembar catatan Kegiatan offline yang 

bertujuan untuk 

mengevaluasi dan 

mendiskusikan 

praktik pembelajaran 

yang telah dilakukan 

dalam komunitas 

belajar  

Menemukan dan 

berbagi praktik baik 

dari masing-masing 

kelompok 

3 kredit  

Pelaporan 

Pelaporan  Penyusunan 

laporan dan 

luaran 

pengabdian 

Penyusunan laporan 

dan luaran 

pengabdian terkait 

perangkat 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

integratif 

Pelaporan dan 

dokumentasi hasil 

pengabdian 

1 kredit 

Jumlah Kredit 35 

kredit 

 

Koordinasi Awal Kegiatan 

Kegiatan awal pendampingan diatur melalui kegiatan koordinasi yang dilakukan internal 

tim pengabdian maupun koordinasi dengan sekolah mitra. Koordinasi awal oleh internal tim 

pengabdian dilakukan 8 Juli 2024 untuk mendiskusikan terkait garis besar program. 

Selanjutnya dilakuakan koordinasi dengan sekolah terkait program pendampingan pada 

tanggal 10 dan 12 Juli 2024. Koordinasi ini untuk menyampaikan konsep pengabdian 

masyarakat, membahas luaran dan target yang diharapkan, serta memastikan jadwal 

kegiatan. 
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Gambar 2. Koordinasi Awal 

 

Preliminary 

Pada kegiatan ini dilakukan FGD (focus group discussion) untuk melakukan diskusi 

dalam rangka mengkoordinai tahapan pendampingan. Selain itu guru juga diberikan tugas 

untuk menyiapkan perangkat pembelajaran yang sudah dimilikinya untuk dilakukan review 

dan perbaikan. Kegiatan berlangsung pada tanggal 17 dan 19 Juli 2024 diantaranya 

memanfaatkan jadwal komunitas belajar SMP N 14 Yogyakarta. 

 

 
Gambar 3. Kegiatan FGD Awal 

 

 

Quiz 

Pada kegiatan ini guru diberikan soal-soal terkait perangkat pembelajaran ideal yang 

memanfaatkan aplikasi LMS pada menu quiz. Kegiatan ini sekaligus sebagai pemetaan 

kompetensi guru terkait pengemabagan perangkat pembelajaran. Dari pemetaan ini akan 

disusun program pendampingan dan metode workshop yang sesuai. 

KESIMPULAN  
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Secara umum hasil pengabdian menunjukkan telah terjadi peningkatan kualitas dan 

efektivitas kegiatan dalam komunitas belajar guru yang menunjang peningkatan 

profesionalisme guru dalam menyusun perangkat pembelajaran berdiferensiasi integratif 

dalam mengoptimalkan kemampuan literasi numerasi siswa. 

Tabel 3. Hasil Akhir Program Pendampingan 

No Indikator Aspek 

Kondisi 

Existing Pra 

Kegiatan 

Pasca 

Program 

1 Persentase guru melakukan 

pembelajaran inovatif 

60,6% 93,93% 

2 Persentase guru memiliki 

perangkat pembelajaran 

kategori lengkap 

42,42% 75,75% 

3 Persentase guru melaksankan 

pembelajaran berdiferensiasi 

30,3% 84,84% 

4 Persentase guru memasukkan 

unsur HOTS 

33,33% 87,88% 

5 Persentase guru menerapkan 

pendekatan TPACK 

39,39% 78,79% 

6 Persentase guru menyusun 

perangkat pembelajaran 

integratif 

24,24% 78,79% 

7 Persentase guru 

mengoptimalkan kemampuan 

literasi numerasi siswa 

30,3% 87,88% 
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Peningkatan Keterampilan Guru 

 

Kemampuan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran merupakan bagian penting dari 

kompetensi pedagogik yang berkontribusi signifikan terhadap kualitas pembelajaran dan hasil 

belajar siswa. Namun, ditemukan sejumlah kendala seperti ketidakpastian dalam penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi, minimnya penerapan HOTS (Higher Order Thinking Skills) dan 

TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge), serta kurangnya integrasi antar 

perangkat pembelajaran. Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 

profesionalisme guru di SMP Negeri 14 Yogyakarta melalui pendampingan dalam menyusun 

perangkat pembelajaran berdiferensiasi integratif. Metode pelaksanaan mengadopsi model 

blended learning, yang melibatkan tahap-tahap seperti persiapan, pelatihan, desain materi 

ajar, praktik di kelas, dan refleksi. Hasil program menunjukkan peningkatan yang signifikan: 

93,93% guru telah melaksanakan pembelajaran inovatif, 75,75% memiliki perangkat 

pembelajaran lengkap, 84,84% melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi, 87,87% 

menerapkan HOTS, 78,79% menggunakan TPACK, dan 87,88% mengoptimalkan kemampuan 

literasi numerasi siswa. Program ini secara efektif meningkatkan kompetensi guru dalam 

merancang pembelajaran yang lebih koheren dan inovatif, serta mendukung peningkatan 

kualitas pendidikan di sekolah.  

 

 

No Indikator Aspek 
Kondisi Existing 

Pra Kegiatan 

Pasca 

Program 

1 Persentase guru melakukan 

pembelajaran inovatif 

60,6% 93,93% 

2 Persentase guru memiliki 

perangkat pembelajaran kategori 

lengkap 

42,42% 75,75% 

3 Persentase guru melaksankan 

pembelajaran berdiferensiasi 

30,3% 84,84% 

4 Persentase guru memasukkan 

unsur HOTS 

33,33% 87,88% 

5 Persentase guru menerapkan 

pendekatan TPACK 

39,39% 78,79% 

6 Persentase guru menyusun 

perangkat pembelajaran integratif 

24,24% 78,79% 

7 Persentase guru mengoptimalkan 

kemampuan literasi numerasi 

siswa 

30,3% 87,88% 
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‎Perencanaan Pembelajaran

‎Bahan Ajar

‎Asesmen

‎Identitas Mata Kuliah/ Mata Pelajaran

‎Skenario Pembelajaran

‎Kriteria, Indikator, dan Bobot Penilaian

‎Referensi

‎Identitas Mata Kuliah/ Mata Pelajaran

‎Materi 1

‎Materi 2

‎Pendahuluan

‎Sub Materi 1

‎Sub Materi 2

‎Deskripsi

‎Relevansi

‎Tujuan Pembelajaran

‎Sub Materi 3

‎Ilustrasi/ Uraian Materi

‎Contoh studi Kasus

‎Latihan

‎Materi 3

‎Pertemuan 2

‎Pertemuan n

‎Pertemuan 1

‎Identitas

‎Tujuan Pembelajaran (Sub CPMK)

‎Kata/ Frasa Kunci

‎Pertanyaan Pemantik

‎Kompetensi Prasyarat

‎Target dan Jumlah Peserta Didik

‎Profil Pelajar Pancasila

‎Fasilitas/ Sarana Prasarana yang Dibutuhkan

‎Moda Pembelajaran

‎Ketersediaan Materi

‎Materi Ajar

‎Kegiatan Pembelajaran Utama

‎Rincian Aktivitas Pembelajaran

‎Alokasi Waktu

‎Pendahuluan

‎Inti

‎Penutup

‎Strategi Pembelajaran

‎Asesmen yang Digunakan

‎Refleksi
‎Refleksi Guru

‎Refleksi Siswa

‎Lembar Kerja Peserta Didik

‎Referensi

‎Asesmen Awal/Diagnostik

‎Asesmen Formatif

‎Asesmen Sumatif

‎Pertemuan 1

‎Asesmen Awal/Diagnostik

‎Asesmen Formatif

‎Asesmen Sumatif

‎Kemampuan Kognitif/Pengetahuan

‎Kemampuan Afektif/Sikap

‎Kemampuan Psikomotorik/Keterampilan

‎Pertemuan 2

‎Pertemuan 3

‎Pertemuan n

‎Literasi dan Numerasi

‎Pertemuan 1

‎Pertemuan 2

‎Pertemuan 3

‎Kemampuan Literasi

‎Konten dan Konteks Literasi yang 
‎dikembangkan 

‎Aktivitas literasi yang dikembangkan

‎Kemampuan Numerasi

‎Konten dan konteks numerasi yang 
‎dikembangkan

‎Aktivitas numerasi yang dikembangkan

‎Pertemuan n

‎Nama Mata kuliah/ Pelajaran
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‎Capaian Pembelajaran yang Diharapkan (
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Rencana Hasil Pelaksanaan 

 

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat akan ditindaklanjuti melalui beberapa 

perencanaan: 

1. Perangkat pembelajaran integratif akan didaftarkan HAKI Karya Cipta pada 

Kementerian Hukum dan HAM, 

2. Hasil perangkat pembelajaran berdiferensiasi yang dihasilkan guru akan 

dipublikasikan pada platform merdeka mengajar (PMM) Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan dan kegiatan seminar nasional yang diselenggarakan BBGP Provinsi DIY, 

3. Pendampingan pada kegiatan komunitas belajar SMPN 14 akan terus dilakukan 

dengan fokus selanjutnya pada penggunaan metode aseemen yang beragam. 



Penggunaan Anggaran

Nama Ketua : NENDRA MURSETYA SOMASIH DWIPA

Judul : Program Pengembangan Kompetensi Profesional Guru Melalui Penyusunan Perangkat Pembelajaran 
Berdiferensiasi Integratif Untuk Menunjang  Kemampuan Literasi Numerasi Siswa

Tahun Pelaksanaan : 2024

Dana Disetujui : Rp. 41.066.000

No Komponen Biaya No. Berkas RAB Jumlah Terealisasi
1 Biaya Pelatihan Rp. 8.140.000 Rp. 8.140.000

Guru berinteraksi dan 
mengerjakan dengan 
LKG secara mandiri 

(LKG 1, LKG 2, dan LKG 
3)

PKM24/SMP14/006 Rp. 1.350.000

Face-to-face workshop 
daring

PKM24/SMP14/007 Rp. 600.000

Face-to-face workshop 
(Pelatihan Literasi dan 
Numerasi, penggunaan 
aplikasi pembelajaran 

integratif)

PKM24/SMP14/018 Rp. 1.540.000

Penyusunan perangkat 
pembelajaran

PKM24/SMP14/009 Rp. 600.000

Koordinasi pelaksanaan 
pendampingan dan 
sosialisasi program 

PKM24/SMP14/001 Rp. 600.000

FGD tahapan 
pendampingan

PKM24/SMP14/002 Rp. 1.200.000

Guru berinteraksi 
dengankonten (materi) 
yang telah disediakan 

secara
mandiri

PKM24/SMP14/005 Rp. 1.350.000

Diskusi dalam 
menentukan tanggal 

pelaksanaan kegiatan 
Kombel

PKM24/SMP14/003 Rp. 300.000

Menjawab soal-soal 
melalui LMS pada menu 

quiz

PKM24/SMP14/004 Rp. 600.000

2 Biaya Lainnya Rp. 2.045.000 Rp. 2.020.000
Penyusunan dan 

pencetakan karya visual 
poster kegiatan

PKM24/SMP14/015 Rp. 200.000

Penyusunan video 
kegiatan

PKM24/SMP14/016 Rp. 300.000

Penyusunan artikel 
jurnal nasional (Jurnal 

Berdaya Mandiri)

PKM24/SMP14/017 Rp. 800.000

Publikasi di harian 
bernasnews.id

PKM24/SMP14/014 Rp. 720.000

3 Biaya Upah dan Jasa Rp. 4.050.000 Rp. 760.000
Honorarium pembantu 

teknis
PKM24/SMP14/019 Rp. 300.000

Honorarium pembantu 
lapangan

PKM24/SMP14/020 Rp. 460.000

4 Biaya Perjalanan Rp. 6.120.000 Rp. 6.150.000
Perjalanan tim 

pengabdian ke sekolah 
mitra

PKM24/SMP14/021 Rp. 3.150.000

Pembayaran biaya PKM24/SMP14/008 Rp. 3.000.000



No Komponen Biaya No. Berkas RAB Jumlah Terealisasi
perjalanan pelaksanaan 
pengabdian untuk tim 

Pengabdian Masyarakat
5 Teknologi dan Inovasi Rp. 20.711.000 Rp. 24.000.000

Biaya pengembangan 
aplikasi penyusun 

bahan ajar

PKM24/SMP14/011 Rp. 6.000.000

Biaya pengembangan 
aplikasi penyusun 

rencana pembelajaran

PKM24/SMP14/012 Rp. 6.000.000

Biaya pengembangan 
aplikasi penyusun 

instrumen penilaian 
pembelajaran 

PKM24/SMP14/013 Rp. 6.000.000

Biaya pengembangan 
aplikasi grand design 
penyusun perangkat 

pembelajaran integratif

PKM24/SMP14/010 Rp. 6.000.000

Total Rp. 41.066.000 Rp. 41.070.000

Sisa Dana : Rp. -4.000

Dana yang sudah digunakan : 100 %
           

Mengetahui, Ketua LPPM Ketua Pelaksana

- NENDRA MURSETYA SOMASIH DWIPA

- 0530108301

(Dr. MARTI WIDYASARI, M. Eng)


